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ABSTRAK

Perancangan Rumah Sakit Jiwa Tipe C di Kabupaten Lumajang ini bertujuan untuk menyediakan
fasilitas kesehatan mental yang layak, manusiawi, dan responsif terhadap kebutuhan pasien
dengan gangguan jiwa. Mengingat pentingnya peran lingkungan dalam proses penyembuhan,
pendekatan Healing Environment diterapkan sebagai dasar perancangan, dengan
memperhatikan aspek kenyamanan visual, akses terhadap alam, pencahayaan alami, dan tata
ruang yang mendukung rasa aman serta privasi. Konsep ini diintegrasikan dalam desain
arsitektur melalui elemen-elemen alami, sirkulasi yang jelas, zona yang terstruktur, serta
pemilihan material dan warna yang menenangkan. Diharapkan, perancangan ini mampu
menciptakan lingkungan terapeutik yang tidak hanya mempercepat proses penyembuhan,
tetapi juga mengurangi stigma terhadap rumah sakit jiwa di tengah masyarakat.

Keyword : Architecture Design, Rumah Sakit Jiwa, Healing Environment, Islamic Architecture.



ABSTRACT

The design of a Type C Psychiatric Hospital in Lumajang Regency aims to provide a proper,
humane, and responsive mental health facility that meets the needs of patients with mental
disorders. Considering the significant role of the environment in the healing process, the
Healing Environment approach is applied as the main design foundation. This approach
emphasizes visual comfort, access to nature, natural lighting, and spatial arrangements that
promote a sense of safety and privacy. The concept is integrated into the architectural design
through natural elements, clear circulation, well-structured zoning, and the careful selection of
calming materials and colors. This design is expected to create a therapeutic environment that
not only accelerates the healing process but also helps reduce the stigma associated with
psychiatric hospitals within the community.

Keywords: Architectural Design, Psychiatric Hospital, Healing Environment, Islamic
Architecture.



الملخص

يهدف هذا المشروع إلى تصميم مستشفى للأمراض النفسية من الفئة "ج" في محافظة لوماجانغ، لتوفير مرافق رعاية 

صحية عقلية تتسم بالملاءمة والإنسانية والاستجابة لاحتياجات المرضى النفسيين. يعتمد التصميم على منهج "البيئة

ال في دعم عملية الشفاء. يركز هذا المنهج على عناصر مثل الراحة ا معماريًا، لما له من دور فعّ العلاجية" بوصفه أساسً

البصرية، والوصول إلى المساحات الطبيعية، والإضاءة الطبيعية، وتنظيم الفراغات بما يعزز الشعور بالأمان

والخصوصية. وقد تم دمج هذه المبادئ في التصميم من خلال استخدام عناصر طبيعية، وتوزيع وظيفي واضح، وتقسيم

منطقي للمناطق، إضافةً إلى اختيار مواد وألوان ذات تأثير مهدئ. يهدف هذا التصميم إلى خلق بيئة علاجية تسهم في

.تسريع الشفاء وتقليل الوصمة الاجتماعية المرتبطة بالمستشفيات النفسية

.الكلمات المفتاحية: التصميم المعماري، مستشفى الأمراض النفسية، البيئة العلاجية، العمارة الإسلامية
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1.1
Gangguan jiwa merupakan kondisi
kesehatan dimana individu tersebut
mengalami perubahan dalam pemikiran,
perasaan, perilaku, suasana hati, atau
kombinasi diantaranya [1].

Penderita gangguan jiwa di Kabupaten
Lumajang mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Dapat dilihat pada gambar 1.1 dan
gambar 1.2 Dinas Kesehatan Kabupaten
Lumajang mencatat angka capaian pasien
melebihi angka sasaran pasien disetiap
tahunnya, serta angka tertinggi terletak di
Kecamatan Rogotrunan. [2]
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Gambar 1.1 Diagram Data Pasien
Jiwa di Kabupaten Lumajang          

(Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Lumajang)

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah pasien
gangguan jiwa di Kabupaten Lumajang
melebihi target yang ditetapkan oleh Dinas
Kesehatan. 

Dengan meningkatnya jumlah penderita
gangguan jiwa di Kabupaten Lumajang setiap
tahun, kebutuhan akan perawatan dan
fasilitas rawat inap yang memadai semakin
mendesak. 

Namun, saat ini fasilitas yang tersedia masih
sangat terbatas. Misalnya, ruang rawat inap
di RSUD Dr. Haryoto Lumajang tidak terpisah
antara pasien gangguan jiwa dan pasien lain.
Kurangnya fasilitas ini juga tercermin dari
masih adanya kasus pemasungan penderita
gangguan jiwa oleh keluarga, seperti yang
terjadi di Kecamatan Ranuyoso dan Padang.
[3]

Kementerian Kesehatan menyelenggarakan
pelayanan kesehatan jiwa melalui jejaring
pengampuan rumah sakit, dengan standar
yang meliputi layanan, SDM, alat, dan sarana
kesehatan jiwa. [4]
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Gambar 1.2 Diagram Data Pasien
Jiwa di Kabupaten Lumajang          

(Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Lumajang)

Dapat dilihat pada gambar 1.3 menunjukan
alur proses pengampuan layanan kesehatan
jiwa, RSUD Dr. Haryoto Lumajang Kabupaten
terletak pada posisi madya atau RS diampu.
[4]

Sebagai rumah sakit diampu, menyediakan
layanan rawat jalan, IGD, dan rawat inap
psikiatri akut, tetapi menurut Dokter
fasilitasnya berbagi ruang dengan pasien
non-jiwa [4]
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https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/1314/definisi-mental-illnessgangguan-mental#:~:text=Mental%20illness%20%28mental%20disorder%29%2C%20disebut%20juga%20dengan%20gangguan,sesekali%20atau%20berlangsung%20dalam%20waktu%20yang%20lama%20%28kronis%29.
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1HUjG4uhx_MsOfjzTBQvilHOx8Bvct26J/edit?usp=drive_link&ouid=107491444552103847795&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1HUjG4uhx_MsOfjzTBQvilHOx8Bvct26J/edit?usp=drive_link&ouid=107491444552103847795&rtpof=true&sd=true
https://surabaya.tribunnews.com/2022/08/15/ada-20-kasus-pemasungan-odgj-di-lumajang-8-bulan-terakhir-mayoritas-kurang-dukungan-keluarga
https://link.kemkes.go.id/multi/Links/lists/PengampuanYanKeswaRegionalIV
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1HUjG4uhx_MsOfjzTBQvilHOx8Bvct26J/edit?usp=drive_link&ouid=107491444552103847795&rtpof=true&sd=true
https://link.kemkes.go.id/multi/Links/lists/PengampuanYanKeswaRegionalIV
https://link.kemkes.go.id/multi/Links/lists/PengampuanYanKeswaRegionalIV


Gambar 1.3 Alur Pengampuan         
(Sumber : Kemenkes RS Radjiman

Wediodiningrat )

Hal tersebut dapat memunculkan
ketidaknyamanan pada pasien non-jiwa.
Untuk pasien dengan gangguan jiwa berat
dirujuk ke RSJ Menur di Surabaya, sementara
pasien yang memerlukan rehabilitasi lebih
lanjut dirujuk ke RSJ Dr. Radjiman
Wediodiningrat, dengan waktu tempuh
sekitar 2-3 jam dari Kabupaten Lumajang [4]
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RSJ Radjiman Wediodiningrat adalah rumah
sakit jiwa utama di Provinsi jawa Timur yang
sudah memiliki pelayanan khusus jiwa tipe A
dan pelayanan umum tipe B. Rumah sakit ini
berfungsi untuk memberikan pelayanan
kesehatan jiwa yang meliputi pencegahan,
pemulihan, dan rehabilitasi [5].

Permasalahan pada RSJ Radjiman
Wediodiningrat adalah fasilitas ruang rawat
inap yang masih tidak memenuhi standar.
Ruang rawat inap yang masih berupa
bangsal berisi 10 - 16 kasur pasien,
kurangnya privasi setiap pasien (Gambar 1.4).
Kamar mandi yang masih menggunakan bak
mandi dengan berukuran besar, dapat
berpotensi pasien melakukan percobaan
bunuh diri (Gambar 1.5) [6].

Gambar 1.4 Ruang Rawat Inap
(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani )

Gambar 1.5 Kamar mandi 
(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani )

Kondisi RSJ Radjiman Wediodiningrat masih
menetapkan bentuk (Gambar 1.6) dan
fasilitas dari bangunan lama yaitu sejak
jaman belanda. Sehingga ruangan rawat inap
masih memberikan nuansa takut, pasien
merasa berada di penjara, serta beberapa
fasilitas masih berpotensi menjadi alat untuk   
percobaan bunuh diri pada pasien gangguan
jiwa. [6]

Gambar 1.6 Tampak depan salah satu
bangunan Rawat Inap RSJ Radjiman
Wediodiningrat 

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani )

https://link.kemkes.go.id/multi/Links/lists/PengampuanYanKeswaRegionalIV
https://link.kemkes.go.id/multi/Links/lists/PengampuanYanKeswaRegionalIV
https://link.kemkes.go.id/multi/Links/lists/PengampuanYanKeswaRegionalIV
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Berdasarkan uraian di atas, diperlukan
sebuah fasilitas yang dapat menampung
pasien gangguan jiwa di Kabupaten Lumajang
dengan lingkungan yang mendukung proses
rehabilitas. Dengan menggunakan tema
Healing Environment serta nilai islam, desain
Rumah Sakit Jiwa ini nantinya akan didesain
dengan mempertimbangkan lingkungan
sekitar sebagai objek yang dapat di olah
menjadi sarana yang membantu proses
penyembuhan dari pasien gangguan jiwa. [7]

Healing Environment merupakan pendekatan
yang dapat menciptakan suasana yang
menenangkan, aman, serta mendukung
pengobatan rehabilitas secara mental
maupun fisik. Seperti memperhatikan
pencahayaan alami dari bukaan, sirkulasi
udara yang baik, aksesbilitas yang
mengandalkan privasi, suasana tenang, serta
elemen natural dari dalam ruangan maupun
luar ruangan [8]. Oleh karena itu, penataan
ruang dan fasilitas harus dilakukan secara
optimal sesuai dengan aktivitas pelayanan
kesehatan jiwa.

Nilai atau aspek keislaman diambil dari
psikoterapi dalam Islam bernama Abdul
Mujib dan Jusuf Mudzakir mengatakan bahwa
pengobatan terhadap penyakit manusia
modern adalah sebagaimana ungkapan dari
Ali bin Abi Thalib r.a, bahwa obat penyakit
hati itu ada lima macam, yaitu: [9]

2. Shalat sebagai pencegah perbuatan
keji dan munkar. (QS. Al-Ankabut/29:45)

3. Bergaul dengan orang shalih sebagai
pemandu jiwa. (QS. At�Taubah/9: 119) 

4. Memperbanyak puasa untuk
mengekang hawa nafsu. (QS. Al-
Baqarah/2:183)

5. Dzikir sebagai pengingat jiwa. (QS. Ali
Imran/3:191).

Dengan 5 aspek keislaman diatas desain
Rumah Sakit Jiwa ini nantinya menyediakan
ruang pelatihan membaca dan menulis Al-
Quran untuk pasien gangguan jiwa yang
beragama islam.

1.Membaca Al-Qur’ân dengan
memahami artinya (QS. Al-Isra/17:82)

Gambar 1.7 Peta Potensi Jawa Timur
Bagian Timur

(Sumber : PPP Jawa Timur )

Dengan adanya Rumah Sakit Jiwa di
kabupaten Lumajang memunculkan potensi
jangka panjang yaitu kemudahan dalam
aksesbilitas penderita gangguan jiwa yang
berada di daerah Jawa Timur bagian timur;
Kota Jember, Kota Probolinggo, Kabupaten
Bondowoso, Kota Banyuwangi, Kabupaten
Bondowoso dan kabupaten Situbondo.
(Gambar 1.7).

https://id.scribd.com/document/697154322/Jm-Daseng-010-Fabiola#:~:text=Scribd%20adalah%20situs%20bacaan%20dan
https://www.bing.com/search?pglt=41&q=Healing+Environment+in+Radiotheraphy+%E2%80%93+F.+C.+Bloemberg&cvid=6a20ed2cda124c68adf551f4ab134e7f&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqBggAEEUYOzIGCAAQRRg70gEHNTI2ajBqMagCALACAA&FORM=ANNTA1&PC=U531
https://pppjatim.or.id/peta-wilayah/#:~:text=Peta%20Wilayah%20%E2%80%93%20PPP%20Jawa%20Timur.%20PPP%20Jawa
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Privasi
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Penyediaan
Fasilitas 
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Gambar 1.8 Kesimpulan 
Latar Belakang

(Sumber : Healing Environment in Radiotheraphy – F. C. Bloemberg)

https://www.agnesvandenberg.nl/healingenvironments_radiotherapy.pdf#:~:text=The%20findings%20of%20the%20literature%20and%20good


Batas - Batas :

https://maps.app.goo.gl
/sV1TcuSWN7pHmEAC8

https://maps.app.goo.gl
/ApU7i7irNhUqVpLXA

https://maps.app.goo.gl
/zH5cVg232iMnkFLy6

https://maps.app.goo.gl
/TdS2FynnH4HCZUYbA

UTARA
TIMUR

SELATAN

BARAT
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1.2 R U A N G
L I N G K U P

Perancangan Rumah Sakit Jiwa Tipe C akan dikelola oleh Pemerintahan sehingga fasilitas yang
disediakan merupakan fasilitas non-provit yang berfokus memberikan akses kesehatan mental
kepada masyarakat di Kabupaten Lumajang. Desain tetap memperhatikan kenyamanan,
fungsional ruang dan tetap memenuhi standar pelayanan kesehatan.

RUANG LINGKUP LOKASI

Lokasi : Kepuharjo,Kec. Lumajang, Kabupaten
Lumajang, Jawa Timur
Luas : 36.898,89 m²

Gambar  2.0 Lokasi Tapak 
(Sumber :

https://maps.app.goo.gl/kxuURiTS9T3U31cEA )

Gambar  2.1 Batasan Tapak 
(Sumber :

https://maps.app.goo.gl/dsrmPkXKXEutDvyX7 )

Potensi Tapak :

Estimasi menuju Jl. Wonorejo atau
Akses Masuk dan Keluar Kabupaten
Lumajang 7-10 menit, jarak tempuh
4,6 km
Estimasi menuju RSUD dr. Hariyoto 2
menit - 5 menit, jarak tempuh 950m
Estimasi menuju RS Wijaya Kusuma 1-
3 menit, jarak tempuh 650m

https://maps.app.goo.gl/sV1TcuSWN7pHmEAC8
https://maps.app.goo.gl/sV1TcuSWN7pHmEAC8
https://maps.app.goo.gl/ApU7i7irNhUqVpLXA
https://maps.app.goo.gl/ApU7i7irNhUqVpLXA
https://maps.app.goo.gl/zH5cVg232iMnkFLy6
https://maps.app.goo.gl/zH5cVg232iMnkFLy6
https://maps.app.goo.gl/TdS2FynnH4HCZUYbA
https://maps.app.goo.gl/TdS2FynnH4HCZUYbA
https://maps.app.goo.gl/kxuURiTS9T3U31cEA
https://maps.app.goo.gl/dsrmPkXKXEutDvyX7


Rumah Sakit Jiwa Tipe C adalah Rumah Sakit Jiwa yang hanya memberikan pelayanan
kesehatan jiwa intramular. Pelayanan intramular adalah pelayanan dalam rumah sakit
yang memberikan pelayanan, perawatan, pengawasan, dan penyakuran kembali ke
lingkungan masyarakat [7]

Klasifikasi Rumah Sakit Khusus Jiwa Tipe C ditetapkan berdasarkan: [8]

Pelayanan Sumber Daya
manusia

Sarana dan
Prasarana

Rumah Sakit
Umum adalah
Rumah Sakit yang
memberikan
pelayanan
kesehatan pada
semua bidang dan
jenis penyakit.

RUANG LINGKUP TIPE RUMAH SAKIT KHUSUS
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Klasifikasi Rumah Sakit
Berdasarkan Jenis Pelayanan yang

Diberikan 

Rumah Sakit
Umum

Rumah Sakit Khusus
adalah Rumah Sakit yang
memberikan pelayanan
utama pada satu bidang
atau satu jenis penyakit
tertentu, berdasarkan
disiplin ilmu, golongan
umur, organ atau jenis
penyakit.

Rumah Sakit
Khusus

Rumah Sakit
Khusus Tipe A

Rumah Sakit
khusus yang
memiliki jumlah
tempat tidur
paling sedikit 100
(seratus) buah.

Rumah Sakit
Khusus Tipe B

Rumah Sakit
khusus yang
memiliki jumlah
tempat tidur
paling sedikit 75
(tujuh puluh lima)
buah. 

Rumah Sakit
Khusus Tipe C

Rumah Sakit
khusus yang
memiliki jumlah
tempat tidur
paling sedikit 25
(dua puluh lima)
buah. 

Rumah Sakit
Umum Tipe A

Rumah Sakit
Umum Tipe B

Rumah Sakit
Umum Tipe C

Rumah Sakit
Umum Tipe D

Pasal 7

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 3 TAHUN 2020 [10] 

Pasal 24

Pasal 6

Pasal 7

Klasifikasi Tipe

ibu dan anak, mata, gigi dan mulut, ginjal, jiwa,
infeksi, telinga-hidung-tenggorok kepala leher, ,
paru,ketergantungan obat, bedah, otak, orthopedi,
kanker, dan jantung dan pembuluh darah. 

Pasal 13

Klasifikasi Penyakit

Klasifikasi Tipe

Pasal 18

https://drive.google.com/file/d/1hABLdTY6HkWJamP5RINWajSKxPhUXawo/view
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RUANG LINGKUP FUNGSI
Fasilitas Rumah Sakit Khusus Jiwa
diklasifikasi sesuai dengan Rumah Sakit Jiwa  
tipe C[10].

Rumah Sakit Jiwa Tipe C

Pelayanan Kesehatan Tumbuh
Kembang Anak dan Remaja.
Pelayanan Kesehatan, Dewasa, Lansia
Pelayanan Gangguan Mental Organic
Pelayanan Psikologi dan Psikometri
Pelayanan Ketergantungan
Obat/NAPZA
Pelayanan Kesehatan Jiwa Masyarakat
Pelayanan Koseling dan Psikoterapi.
Pelayanan Rehab Mental
Pelayanan Laboratorium
Pelayanan Gawat Darurat
Pelayanan Kesehatan Umum
Pelayanan Ruang Rawat Inap
Pelayanan Ruang Rawat Intensif

Ruang Administrasi
Ruang Rawat jalan 

Klinik Tumbuh Kembang Anak dan
Remaja
Klinik Jiwa Dewasa
Klinik Ketergantungan Obat/NAPZA
Klinik Konseling

Ruang Rekam Medik
UGD
Ruang Rawat Inap (25-50 TT)
Ruang Tindakan
Ruang Rawat Inap Intensif
Ruang Kesehatan Jiwa Masyarakat
Ruang farmasi
Ruang Laboratorium
Ruang Komite Medik dan SPI
Ruang Penyuluhan PKMRS
Ruang Pemulasaraan Jenazah
Dapur/Gizi

Bangunan Utama

Pelayanan

Sarana dan
Prasarana

Ruang Generator Set
IPAL
Tempat Pembuangan Sampah
Sementara
Gudang Farmasi
Gudang Barang
Laundry
IPSRS/Bengkel
Ruang Perpustakaan
Ruang Pertemuan
Tempat Ibadah

Bangunan Penunjang

RUANG LINGKUP PENGELOLA
Pengelola Rumah Sakit Khusus Jiwa
diklasifikasi sesuai dengan tipe C. Pemilihan
tipe C diambil sesuai dengan skala sarana
dan prasarana yang digunakan dalam skala
pelayanan Kabupaten Lumajang [10]

Dokter

Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa 1

Keperawatan

Perawat Ruang Rawat Inap
Perawat Ruang Rawat Intensif
Perawat Ruang Gawat Darurat 
Perawat Ruang Rawat Jalan

Tenaga Kesehatan Lain

Apoteker
Psikologi Klinis
Pekerja Social
SMF/SAA
Ahli Madya Gizi/SAG
Ahli Madya Kesehatan lingkungan
Ahli madya rekam medis
Ahli madya Fisioterapi
Ahli Madya analis Kesehatan
Perawat Anestesi
Ahli Masya Elektromedis
Ahli Madya Radiographer
Petugas proteksi radiasi (PPR)

Sumber Daya
manusia

https://drive.google.com/file/d/1hABLdTY6HkWJamP5RINWajSKxPhUXawo/view
https://drive.google.com/file/d/1hABLdTY6HkWJamP5RINWajSKxPhUXawo/view


Dewasa (Usia
19-40 Tahun)

Masalah :
Skizofrenia
Gangguan
Psikotik
Bipolar
Anxiety
Depresi
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Tenaga Penunjang

S2 perumahsakitan/manajemen
Sarjana ekonomi/akuntansi
Sarjana hukum
Sarjana administrasi
Akademi computer
D3 umum/SLTA/STM

RUANG LINGKUP PENGGUNA
Tempat perawatan dan pengobatan bagi pasien yang menderita gangguan jiwa. Pengguna
utama adalah anak, remaja, dewasa dan lansia. [11]

Anak 

Masalah :
Depresi Anak
Gangguan
Kecemasan
Autisme
Trauma dan
Stress
ADHD
(Hyperaktif -
Impulsif)

Remaja
(Usia 10 - 18
Tahun) 

Masalah :
Gangguan
Kecemasan
Depresi Mayor
Gangguan
Perilaku
Stres Pasca
Trauma (PTSD)

Lansia (Usia
>65 Tahun)

Masalah :
Alzheimer
Demensia
Gangguan
Mental
Organik
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GAF SCALE 10-50 51-100

TIPE RUANG
R. INTENSIF

(ICU)

R.
INTERMEDIATE

GENDER ANAK REMAJA

TIPE PENYAKIT
SEMUA

DIAGNOSIS
PENYAKIT

JIWA

1. 
R.GANGGUAN

MENTAL
ORGANIK

2. 
R. PSIKOTIK 

3.  
R. PSIKOTIK

GERIATRI

4.
R. REHAB

NAPZA

UMUR
PEREMPUAN LAKI - LAKI PEREMPUAN LAKI - LAKI 

DEWASA REMAJA ANAK REMAJA DEWASA LANSIA

Berikut skema dalam pembentukan tata ruang rawat inap pasien gangguan jiwa [12].



MAKSUD
Maksud  dari perancangan ini adalah untuk merancang Rumah Sakit Khusus Jiwa dengan
kategori Tipe C yang berfungsi untuk menyediakan fasilitas kesehatan jiwa dengan
menggunakan pendekatan Healing Environment dengan memadukan prinsip nilai islam,
sehingga dapat menciptakan  lingkungan yang lebih nyaman dan aman bagi pasien, serta
mendukung proses penyembuhan.

TUJUAN
1.Meningkatkan Kualitas Fasilitas Rumah Sakit Khusus Jiwa: Merancang Rumah Sakit

Khusus Jiwa Tipe C yang dilengkapi dengan fasilitas sesuai standar.
2.Desain  mendorong penyembuhan: Merancang Rumah Sakit Khusus Jiwa Tipe C yang

dapat menghadirkan stigma baru tentang suasana ruang, serta menurunkan faktor stress
dan tekanan mental dengan konsep pendekatan Healing Environtment.

SASARAN
1.Mendesain Rumah Sakit Khusus Jiwa Tipe C dengan memperhatikan standar yang berlaku,

seperti desain ruang rawat inap yang terpisah, desain kamar mandi yang tidak
memunculkan potensi pasien bunuh diri, pemilihan elemen material yang aman untuk
pasien gangguan jiwa.

2.Dapat menciptakan desain dengan memperhatikan kualitas fasilitas bangunan Rumah Sakit
Khusus Jiwa Tipe C terutama menghilangkan kesan pada ruang rawat inap dengan
memberikan desain tidak seperti berada di penjara, dan fasilitas penunjang lainnya yang
mendukung penyembuhan pasien gangguan jiwa.

1.3 T U J U A N
S A S A R A N
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1.4 T I N J A U A N
P R E S E D E N

A. Rumah Sakit Jiwa Radjiman
Wediodiningrat 
Arsitek : -
Lokasi :  Jl. JenderalA. Yani Lawang, Kab.
Malang, Jawa Timur.
Luas : 6 hA
Jumlah Lantai  : 1-3 lantai
Tahun : 1902

Gambar  2.2 Tampak Depan
Bangunan Rawat Inap 

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani)

PRESEDEN OBJEK



Tata ruang bangunan rawat inap, terbagi
menjadi 8 ruang, yaitu : (Gambar 2.5)

1.Ruang inap dengan dilengkapi 10-16 bed,
jarak antar bed sekitar 90 cm - 1,50 m
dan jendela dengan tinggi 2,6 m dan
lebar 1,58 m (Gambar 2.6)

2.Ruang tamu dan makan, yag terdiri dari
2 - 3 meja panjang serta dilengkapi 6
kursi setiap meja nya. (Gambar 2.7)

3.Ruang ketua perawat, merupakan
fasilitas untuk perawat yang sedang shift.
(Gambar 2.8)

4.Kamar mandi, tersedia di bilik kanan dan
kiri banguna, satu ruang dengan ruang
inap.(Gambar 2.9)

5.Dapur (Gambar 3.0)
6.Ruang tindakan, sebagai ruang

pertolongan pertama pasien ketika
gejala gangguan jiwa muncul. (Gambar
3.1)
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Bangunan Rumah Sakit Jiwa Radjiman
Wediodiningrat merupakan fasilitas yang
memberikan pelayanan rehabilitas bagi
penderita gangguan jiwa. Pembangian zona
bangunan rawat inap rehabilitas
dikategorikan sesuai [wawancara]: 

1.  Penyakit yang diderita pasien gangguan
jiwa

2.Tingkatan kondisi  pasien jiwa

3. Pasien pria dan wanita dibedakan.
Nama bangunan rawat inap wanita
dinamai dengan nama bunga, dan pria
dinamai dengan nama hewan.

Setiap bangunan ruang rawat inap memiliki
halaman yang luas sebagai menunjang
rehabilitas. Adanya taman ini dapat
membantu mengurangi tingkat gejala
gangguan jiwa, serta memberikan
keseimbangan emosi (Gambar 2.4).

Gambar 2.4 Lahan Terbuka Hijau
Bangunan Rawat Inap

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani)

Gambar 2.3  Site Plan RSJ Radjiman Wediodiningrat 
(Sumber : RSJ Lawang.com)

Memiliki 1 akses pintu masuk dan pintu
keluar, sehingga dapat memudahkan
aksebilitas pengendara bermotor (Gambar
2.3). 

Golongan Semi
Depressed

(resiko sedang) 

Golongan Co
Operative

(resiko 
rendah)

Depressed
(resiko
tinggi)



Gambar 2.5 Denah Bangunan Rawat Inap
RSJ Radjiman Wediodiningrat

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani)

Gambar 2.6 Ruang Inap RSJ Radjiman
Wediodiningrat

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani)

Gambar 2.7 Ruang Tamu dan Makan RSJ
Radjiman Wediodiningrat

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani)

Gambar 2.8 Ruang Perawat RSJ Radjiman
Wediodiningrat

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani)

Gambar  3.1 Ruang Tindakan RSJ
Radjiman Wediodiningrat

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani)

Gambar 2.9 Kamar Mandi Inap RSJ
Radjiman Wediodiningrat

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani)

Gambar  3.0 Dapur RSJ Radjiman
Wediodiningrat

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani)
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Rumah Sakit Jiwa Radjiman Wediodiningrat
memiliki fasilitas menunjang kesehatan fisik
pasien gangguan jiwa, seperti lapangan tenis
(Gambar 3.2)  dan ruang serba guna
bernama Bangunan Bina Jiwa yang
digunakan untuk melakukan aktivitas senam
bersama (Gambar 3.3) 

Gambar 3.3 Bina Jiwa RSJ Radjiman
Wediodiningrat

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani)

Gambar 3.2 Lapangan Tenis RSJ Radjiman
Wediodiningrat

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani)

Rumah Sakit Jiwa Radjiman Wediodiningrat
juga menyediakan bangunan untuk kelas
pelatihan skill seperti menjahit, memasak  
dan lain sebagainya (Gambar 3.4), hingga
terdapat Cafe sebagai pelatihan kerja
percobaan pria . (Gambar 3.5)

Gambar 3.4 Bangunan Pelatihan  RSJ
Radjiman Wediodiningrat

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani)

Gambar  3.5 Pelatihan Kerja Percobaan Pria
 RSJ Radjiman Wediodiningrat

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani)

Setiap bangunan terutama pada bangunan
rawat inap dilengkapi dengan pagar besi
tinggi yang mengelilingi bangunan, untuk
mengantisipasi pasien gangguan jiwa kabur.
(Gambar 3.6)

Gambar  3.6 Pagar besi yang mengelilingi
bangunan RSJ Radjiman Wediodiningrat

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani)

Rumah Sakit Jiwa Wediodiningrat memiliki
fasilitas pedestrian yang terletak di depan
bangunan rawat inap. (Gambar 3.7)

Gambar  3.7 Pedestrian RSJ Radjiman
Wediodiningrat

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani)
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RUANG RSJ RADJIMAN WEDIODININGRAT  
YANG SUDAH SESUAI STANDAR

Pada bangunan baru yang telah diperbarui
design nya terdapat salah satu fasilitas  yaitu
kamar mandi yang sudah memenuhi
standar serta meminimalisir potensi
digunakan untuk bunuh diri (Gambar 3.8).

Gambar  3.8 Kamar Mandi RSJ Radjiman
Wediodiningrat

(Sumber : Dok pribadi/Arifia Shinta Maharani)

Fasilitas tersebut memperhatikan aspek
aspek keamanan untuk pasien gangguan
jiwa, dikarenakan potensi tinggi untuk
melakukan percobaan bunuh diri berada di
kamar mandi [6].

Pintu dengan ketinggian rendah agar
pasien tidak dapat melakukan gantung
diri, serta memudahkan dalam segi
pemantauan oleh perawat.
Shower tanam, shower tidak dianjurkan
dengan desain tegap namun dianjurkan
melengkung atau ditanamkan pada
plafond, agar pasien tidak melakukan
aksi gantung diri.
WC tanam agar pasien tidak melakukan
percobaan bunuh diri.
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B. Children's Hospital of Philadelphia
Arsitek : 
Lokasi :  Pennsylvania, United States
Luas : 706,000 square feet
Tahun : 1855

Bangunan ini merupakan fasilitas rumah
sakit anak - anak yang menerapkan Healing
Environment pada bangunannya untuk  
meningkatkan kenyamanan dan efisiensi
pasien.

Berikut beberapa prinsip Healing
Environment yang diterapkan pada
bangunan menurut literatur Healing
Environment in Radiotheraphy – F. C.
Bloemberg  [8]

Taman, CHOP menggunakan taman dan
pemandangan alam untuk meningkatkan
kenyamanan pasien. (Gambar 3.9)

PRESEDEN PENDEKATAN

Gambar 3.9 Prespektif Eksterior Children's
Hospital of Philadelphia 

(Sumber : https://www.cannondesign.com)

Warna dan Dekorasi, Desain interior
CHOP menggunakan warna dan dekorasi
yang disesuaikan dengan karakter pasien
anak. (Gambar 4.0)

Gambar  4.0Prespektif  Interior Children's
Hospital of Philadelphia 

(Sumber : https://www.cannondesign.com)

Pencahayaan secara maksimal didapat
dari fasad bangunan yang menggunakan
material kaca sehingga, cahaya dapat
mudah masuk menuju dalam bangunan.
(Gambar 4.1)

Gambar  4.2 Prespektif  Eksterior
Children's Hospital of Philadelphia 

(Sumber : https://www.cannondesign.com)

Aksesbilitas, jalan lengkung yang dapat
diakses mengalir melalui lobi utama.
Pengguna dapat menggunakan sebagai
akses bermain, dan menikmati jalan ini.
Jalan tersebut memperkuat tujuan CHOP
untuk "dapat diakses oleh semua
orang”[13].

Gambar  4.3 Interior Children's Hospital of
Philadelphia 

(Sumber : https://www.cannondesign.com)

Selain itu terdapat prinsip Healing
Environment yang diterapkan pada
bangunan menurut literatur Landscape
Architecture and Health – Stigsdotter [13]
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https://www.bing.com/search?pglt=41&q=Healing+Environment+in+Radiotheraphy+%E2%80%93+F.+C.+Bloemberg&cvid=6a20ed2cda124c68adf551f4ab134e7f&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqBggAEEUYOzIGCAAQRRg70gEHNTI2ajBqMagCALACAA&FORM=ANNTA1&PC=U531
https://www.cannondesign.com/work/childrens-hospital-of-philadelphia-buerger-center-for-advanced-pediatric-care
https://www.bing.com/search?pglt=41&q=literatur+Landscape+Architecture+and+Health+%E2%80%93+Stigsdotter&cvid=6d25729774dc4999bf71e7d11172a15c&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOdIBBzQ1N2owajGoAgCwAgA&FORM=ANNTA1&PC=U531


C. Hospitalization Building of 12
beds in Bures-sur-Yvette
Arsitek : a+ samueldelmas
Lokasi :  Orsay, Prancis
Luas : 1428 M²
Tahun : 2015

Bangunan ini merupakan fasilitas rumah
sakit anak - anak yang menerapkan
Terapeutik yang mempertimbangkan efeknya
terhadap kesejahteraan dan pemulihan
individu. Ini melibatkan penggunaan desain
yang menenangkan, aman, dan mendukung,
seperti cahaya alami, warna-warna
menenangkan, dan ruang terbuka, untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung
pemulihan fisik, mental, dan emosional.
Klasifkasi ruang yang ada di bangunan ini :
(Gambar 4.4) [14].

Gambar 4.4 Denah Lantai 2 Building of 12
beds in Bures-sur-Yvette 

(Sumber : https://www.archdaily.com )

1. Aula
2. Ruang Isolasi
3. Teras
4. Ruang Makan
5. Kamar
6. Ruang Keperawatan
7. Ruang Penenangan
8. Ruang Keluarga

  10. Kantor Dokter

9. Teras
10. Ruang Dokter
11. Ruang Serbaguna
12. Resepsionis
13. Kegiatan Lokakarya

Gambar 4.4 Denah Lantai 1 Building of 12
beds in Bures-sur-Yvette 

(Sumber : https://www.archdaily.com )

Bangunan memiliki lantai sejumlah 2, pada
lantai pertama berisi ruang yang
memfasilitasi kegiatan istirahat, healing
pasien, sedangkan lantai kedua memiliki
ruang yang memfasilitasi kesehatan pasien
(Gambar 4.5). [14]

Gambar 4.5Potongan Building of 12 beds
in Bures-sur-Yvette 

(Sumber : https://www.archdaily.com )
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Berikut beberapa prinsip Healing
Environment yang diterapkan pada
bangunan menurut literatur Healing
Environment in Radiotheraphy – F. C.
Bloemberg [8]

Taman, atau ruang hijau menjadi tempat
pemulihan terbaik (Gambar 4.5)

Gambar  4.5 Ruang Hijau Hospitalization
Building of 12 beds in Bures-sur-Yvette 

(Sumber : https://www.archdaily.com )
Penerapan atap-atap natural dari
tanaman hijau (Gambar 4.5).

Gambar  4.6 Atap Hospitalization Building
of 12 beds in Bures-sur-Yvette 

(Sumber : https://www.archdaily.com )

Warna dan Dekorasi, desain yang
menenangkan dengan penggunaan
warna-warna lembut  (Gambar 4.6)
Pencahayaan, bangunan ini
menggunakan material kaca serta
adanya ruang terbuka didalam
bangunan, sehingga cahaya alami dapat
masuk secara maksimal. (Gambar 4.6)

Gambar  4.7 Interior Hospitalization
Building of 12 beds in Bures-sur-Yvette 

(Sumber : https://www.archdaily.com )

Bangunan ini memperhatikan privasi pasien
gangguan jiwa, yaitu ruang rawat inap
didesain 1 pasien 1 ruang, serta ruang inap
terdapat akses menuju taman, hal tersebut
dapat mendorong penyembuhan pasien.
(Gambar 4.7) [14]

Gambar  4.7 Interior Ruang Inap
Hospitalization Building of 12 beds in

Bures-sur-Yvette 
(Sumber : https://www.archdaily.com )
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1.5 K A J I A N
P E N D E K A T A N

Healing Environment merupakan konsep yang menghubungkan antara lingkungan dengan
kesehatan dan well being manusia agar menciptakan ruang yang membuat pengguna merasa
lebih baik, live longer dan lebih bahagia [13]. Healing Environment adalah lingkungan yang
dapat meningkatkan kesehatan dan memberikan pengalaman restoratif kepada pengguna
aitupasien gangguan jiwa. Lingkungan tersebut dapat ditingkatkan dengan memasukkan
elemen alami seperti cahaya alami, udara alami, dan unsur alam dalam lingkungan [8].

PENERAPAN TEORI
Teori Healing Environment dalam literatur Healing Environment in Radiotheraphy – F. C.
Bloemberg [8]

Healing
 Environment

HOMELY 
ATMOSPHERE

Gardens
Area Teduh dan Terpencil, disediakan
untuk pasien yang menginginkan
privasi, memiliki kesempatan untuk
merasa 'sendiri' dengan alam dapat
meningkatkan perasaan aman  bagi
beberapa pasien gangguan jiwa.
Ruang terbuka hijau dapat
mengurangi depresi pada pasien
gangguan jiwa dengan  menyediakan
fasilitas untuk pola aktivitas pasien
gangguan jiwa, seperti area
berolahraga, area duduk di bawah
pohon. [15]

Smell
Aroma terapi lavender dengan metode
inhale yang dapat mengatasi gangguan
psikologis dan gangguan rasa nyaman
seperti cemas, stress, depresi pada
pasien gangguan jiwa. [16]
Penataan Layout Ruang, meletakan
ruang rawat inap yang tidak dekat
dengan pantry atau dapur dikarenakan
dapat memicu bau negatif  yang dapat  
meningkatkan kecemasan.

Colour
Pink, penggunaan warna pink  dapat
menurunkan stress dan kecemasan
serta mengurangi perilaku agresif
pasien gangguan jiwa.
Putih, penggunaan warna putih yang
tidak mencolok atau menggangu
dapat memberikan efek ketenangan,
menurunkan kecemasan, dan
memberikan ruang untuk berfikir
jernih bagi pasien gangguan jiwa.
Biru, penggunaan warna biru dapat
menurunkan perasaan cemas dan
depresi serta  meningkatkan fokus
dan produktivitas pasien gangguan
jiwa.

NOISE, QUIET
AND MUSIC 

LIGHTING COLOUR

SMELL

GARDENS
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Lighting

Homely Atmosphere
Menghubungkan Pemandangan
dari Kamar Pasien ke Taman, dapat
mengurasi rasa terkurung atau
seperti dipenjara.
Ruang Rawat Inap dengan Skala
Intimate, dapat mengurangi
perasaan malu dalam berbagi kondisi,
pengalaman dan perasaan yang
dirasakan pasien saat melakukan
pemeriksaan (privasi) , hal ini dapat
mempercepat proses penyembuhan
pasien gangguan jiwa.
Kawasan Rawat Inap berupa Blok,
menghilangkan suasana seperti
dipenjara, serta membantu staff
dalam mencegah tindakan berbahaya
yang mungkin dilakukan oleh pasien.

Noise, quiet and music 

Musik, dengan tempo antara 60 hingga
80 beat per menit (bpm), musik tanpa
lirik dan musik relaksasi, dapat
menyentuh emosi pasien gangguan jiwa
secara positif dan membantu
mengekspresikan perasaan mereka.
Penerapannya dengan memasang
pengeras suara di langit-langit.
Sistem Kedap Suara, membantu
menjaga privasi pasien selama sesi
terapi atau konseling  sehingga pasien
dapat merasa lebih nyaman dan aman.
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Warm, Indirect Lighting, mengurangi
stres dan kecemasan, mengurangi
perubahan suasana hati yang drastis,
sehingga lebih stabil dan menenangkan
untuk pasien gangguan jiwa.



PENERAPAN TEORI
Elemen Ruang Dalam pada Fasilitas Rawat Inap Pasien Gangguan Jiwa Berdasarkan
Aspek Keamanan [17]

Desain
Elemen
Ruang

Asp
Keam

Plafon 
Plafon yang tinggi, agar pasien gangguan
jiwa tidak dapat melarikan diri melalui
plafon

Dinding
Dinding warna yang terang dan
teduh, dapat memberikan kesan damai,
tenang dan meredakan
Garis horisontal pada dinding,
memberikan kesan yang tenang bagi
pasien gangguan jiwa.

Lantai
Desain lantai meniadakan/
meminimalisir adanya perbedaan
ketinggian lantai antar ruang untuk
pembatas antar ruang dapat
digunakan warna/ motif lantai yang
berbeda antar ruang, hal ini untuk
mengurangi potensi pasien jatuh atau
terpeleset.

Teralis

Teralis rapat dengan motif vertikal
dan sedikit diagonal aman bagi
pasien, Jarak antar teralis sedikit lebar
(15-20 cm) tetapi tetap tidak bisa
dilewati oleh pasien, sehingga masih
aman. Teralis ini tidak berkesan
menutup dan tidak menimbulkan
perasaan seperti dipenjara.

Perabot

Sofa tidak memiliki sudut yang tajam
Adanya kerangka besi pada televisi
sebagai pengaman televisi.
Desain tempat tidur tidak memiliki
sudut yang tajam,terdapat
penghalang pada bagian kepala dan
kaki untuk pengaman.
Desain kursi tidak memiliki sudut
yang tajam, terdapat penyangga
untuk tangan sehingga dapat
membatasi antara pengguna kursi
dengan orang lain. 
Meja berbentuk persegi/ persegi
panjang dengan ujung tumpul.

Jendela
Jendela dengan engsel di atas, cukup
aman karena ayunan daun jendela tidak
terlalu lebar.
Jendela casement, tidak berbahaya
bagi pasien yang berada di dalam
ruang.
Jendela mati, cukup tidak beresiko,
tetapi material kaca yang digunakan
bisa berbahaya.
Jendela geser, tidak memiliki ayunan
seperti pada jendela lain sehingga aman
bagi pasien. 

Pintu
Pintu sorong berkantung dapat
digunakan pada ruangan yang sempit atau
ruangan yang menjadi tempat berkumpul
atau berinteraksi pasien.
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pek
manan

Material
Elemen
Ruang

Plafon

Gypsum, tahan benturan (benturan
tubuh manusia, trolley, meja dan
kursi, dll) , mudah diperbaiki jika
rusak. 
PVC, memiliki sifat yang ringan, tidak
mudah patah, mudah dipasang,
tahan terhadap benturan dan
goresan, dapat meredam suara dan
hawa panas.
GRC, sifatnya keras dan kuat karena
berbahan dasar semen, serta tidak
mudah bocor, tahan terhadap
benturan serta kedap suara. 

Dinding

Vinyl, dapat meredam suara dan
benturan karena sifatnya yang lunak,
stabil terhadap suhu, air, dan udara.
Busa, memiliki ketebalan lebih daripada
vinyl sehingga lebih lunak.
Rubber sheet,  lebih fleksible dan
mudah dibentuk.
Keramik, material untuk dinding kamar
mandi karena tidak dapat menyerap air
dan mudah dibersihkan

Lantai

Parket,  cukup aman karena sifatnya
lunak dibandingkan lantai hard flooring,
jika tergores cukup mudah untuk
diperbaiki.
Vinyl, dapat meredam suara dan
benturan mempunyai daya resistance
yang tinggi dan tidak menimbulkan slip.
Karpet, dapat meredam kebisingan dan
bersifat sangat lunak atau lembut.
Keramik, lebih tahan debu
dibandingkan karpet, mudah
dibersihkan dan tidak menyerap air.
Matras karet anti licin, pada kamar
mandi memiliki permukaan yang tidak
keras/ lunak, tidak licin memiliki
permukaan yang bertekstur

Perabot

Metal, beberapa jenis metal tahan
terhadap noda dan minyak, sangat
kuat dan tahan lama.
Kayu, mudah dibersihkan, tahan lama
dan kuat, tidak mudah rusak.
Plastik, mudah dibersihkan, tidak
mudah rusak dan tidak dapat berkarat

Pintu

Besi, kuat, tidak mudah rusak,
perawatan mudah, tahan terhadap
benturan, tidak terpengaruh
terhadap cuaca.
Campuran fiberglass, tahan lama,
mudah perawatannya, tahan
benturan.
Aluminium, untuk kamar mandi
dapat tahan terhadap air, lebih kuat
daripada pintu PVC/ plastik,

Jendela

Kaca fiber, : tidak transparan,
ringan.
Tempered safety glass, mempunyai
daya tahan lendutan dan benturan
keras 3-5 kali lebih kuat dibandingkan
kaca biasa. Pecahan kaca akan
berbentuk kecil, tumpul, dan aman
(tidak runcing, tajam, dan berbahaya) 

Teralis
Besi,  kuat, tidak mudah rusak,
perawatan mudah, tahan terhadap
benturan, tidak terpengaruh
terhadap cuaca



1.6 S T R A T E G I
D E S A I N

Isu Sosial

Isu
Arsitektural

Angka Penderita
Gangguan Jiwa Tinggi

di Kabupaten
Lumajang

Tidak Ada RSJ
di Kabupaten

Lumajang

Fasilitas RSU tidak
Memadai, dari segi
ruang rawat inap 

Panjangnya
estimasi waktu ke
Rumah Sakit Jiwa
terdekat (Lawang

dan Surabaya)

Lingkungan yang
tidak mendukung

penyembuhan

Pasien merasa
seperti dipenjara

Beberapa fasilitas
berpotensi

mendukung
percobaan bunuh

diri

Penyesuaian
Kebutuhan

Fasilitas
dengan Jumlah

Pasien yang
ada di

Kabupaten
Lumajang.

Healing
Environment
Approach [8].

Konteks
Tapak

Keamanan [17]
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Lighting

Noise, quiet and music 

Gardens

Colour

Smell

Homely Atmosphere

Material
Elemen Ruang

Desain Elemen
Ruang

Memunculkan Potensi Peletakan
Tapak

 Bentuk tapak yang iregular dan
memanjang

Letak tapak yang berada di dekat
jalan raya dengan intensitas sedang

Sirkulasi

Kriteria Ruang

Kebutuhan Ruang Tata Ruang Dalam

Menerapkan Privasi

Bukaan

Kemudahan dalam
aksesbilitas
penderita

gangguan jiwa yang
berada di daerah

Jawa Timur bagian
timur

“Perancangan
Rumah Sakit
Khusus Jiwa

Tipe C dengan
pendekatan

Healing
Environment

dan Perhatian
kepada Aspek

Keamanan
Pasien”
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Objek 
Tipologi
Lokasi

Rumah Sakit Jiwa Type C
Non-Profit - Sosial
epuharjo,Kec. Lumajang, Kabupaten
Lumajang, Jawa Timur
12.187,25 / 1,2 ha
Pemerintah Daerah
Masyarakat dengan Gangguan Jiwa
UGD, Ruang Konsultasi, Rawat Inap,
Rawat Intensif, Apotik, dsb.

PROJECT PROFILE

Luas
Owner
User
Fasilitas

Homely Atmosphere
Noise, quiet and music
Lighting
Colour
Smell
Gardens

TEORI PENDEKATAN 

:
:
:

:
:
:
:

Perancangan Rumah Sakit Jiwa Type C
menggunakan pendekatan Healing
Environment. Berdasarkan jenis
pengambilan konsep perancangannya,
Healing Environment in Radiotheraphy – F. C.
Bloemberg. Healing Environment
mempunyai beberapa prinsip :

2 P r o f i l e
P e r a n c a n g a n

PERAN
CAN

G
AN

 RU
M

AH
 SAKIT KH

U
SU

S JIW
A TIPE C D

I KABU
PATEN

 LU
M

AJAN
G

 D
EN

G
AN

 PEN
D

EKATAN
 H

EALIN
G

 EN
VIRO

N
TM

EN
T

Tidak Ada
RSJ di

Kabupaten
Lumajang

Fasilitas tidak

Mewadahi

Estimasi
Lumajang -

lawang/surabaya
2-3 jam

Angka
Penderita
Gangguan
Jiwa Tinggi

di
Kabupaten
Lumajang

Lingkungan yang
tidak mendukung

penyembuhan

ISUUE

Pasien merasaseperti dipenjara

Beberapa
fasilitas

berpotensi
mendukung

percobaan bunuh
diri

Smell

Colour

Healing
Enviroment
Approach

Homely
Atmosphere

Noise, Quiet
and Music

Gardens

Lighting

Perancangan
Rumah Sakit
Jiwa Tipe C di

Kabupaten
Lumajang

Privasi
Pasien

Penyediaan
Fasilitas 

Lokasi
Strategis

Keamanan
Fasilitas

Desain
Elemen
Ruang

Material
Ruang

Rumah Sakit Jiwa ini nantinya menyediakan
ruang pelatihan membaca dan menulis Al-
Quran untuk pasien gangguan jiwa yang
beragama islam.

NILAI KEISLAMAN



 PELAYANAN
MEDIK 

 PELAYANAN
KEPERAWATAN

PENUNJANG
MEDIK

PELAYANAN
NON MEDIK

Unit terapi aktivitas
kelompok 
Unit bersama (makan
dan rekreasi) 

Unit Rawat Jalan 
Unit rawat inap 

Unit gawat darurat
Unit kesehatan jiwa
masyarakat
Unit Pelayanan
Intensif Psikiatri
Unit isolasi
Unit klinik khusus 
Unit tindakan ECT
Unit pemulihan
pasca ECT

2.1 A n a l i s i s
P r o g r a m  R u a n g

A. Analisis Fungsi [10]

a. Unit rawat inap
akut  
b. Unit rawat inap
non akut 
 c. Unit rawat inap
gangguan mental
organik 
 d. Unit rawat inap
detoksifikasi
NAPZA 
 e. Unit tindakan 
 f. Ruang obat

Unit farmasi 
Unit rekam
medik
Unit CSSD 
Unit
laboratorium 
Unit radiologi 
Unit rehabilitasi

a. Unit rehabilitasi
psikososial
 b. Unit rehabilitasi
NAPZA

Bank darah
rumah sakit 
Unit dapur
Unit laundry 
Pemulasaraan
jenazah
Unit
pemeliharaan
sarana-prasarana
dan alat
kesehatan RS
(PSRS)
Unit kantor dan
administrasi
Unit pengelolaan
sampah
Unit pengelolaan
air bersih, limbah
dan sanitasi
Unit
penanggulangan
kebakaran 
Unit pengelolaan
gas medik 
Ambulans

PENGELOLA

Administrasi
Kantor Pengelola
Fasilitas
Staff/Pengelola
Fasilitas
Pertemuan/meeting
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Pasien Staff Ahli
Kesehatan

Pengelola Pengunjung Staff
Pendukung

mewadahi pasien pada
kategori III dan IV (Crisis
and Acute/ krisis dan akut)
yang memerlukan ruang
rawat inap Intensif.

Golongan depressed

mewadahi pasien pada
kategori II (Maintenance/
pemeliharaan) yang
memerlukan Ruang rawat
inap  Intermediate

Golongan semi-depressed

mewadahi pasien pada
kategori I (Health
promotion/ peningkatan
kesehatan) tidak
memerlukan rawat inap.

Ahli medis yang menangani
pasien gangguan jiwa
meliputi dokter spesialis jiwa,
psikiater, dan psikolog.

Ahli paramedis merupakan
tenaga profesional yang
mendukung ahli medis dalam
penanganan pasien gangguan
jiwa, mencakup terapis dan
perawat.

Pendukung Medis

Pendukung Non-Medis

Pendukung medis untuk
mendukung proses
pemulihan, seperti apoteker,
operator radiologi, operator
laboratorium, ahli gizi,
pengajar, dan pembimbing
agama.

Pendukung Non-Medis
bertugas mengelola
administrasi di unit rawat
inap, rawat jalan, dan UGD,
serta mencakup staf
keamanan, staf MEP, dan
petugas kebersihan.

Bertuga mengelola Rumah
Sakit Jiwa seperti direktur,
wakil direktur, kepala
bagian kesekretariatan,
kepala bagian keuangan,
kepala bagian kepegawaian,
serta kepala bidang
pelayanan medis,
penunjang medis, dan
perawatan.

Pengunjung yang tidak
terlibat langsung dalam
aktivitas di Rumah Sakit
Jiwa, tetapi hadir untuk
menjenguk atau mengantar
pasien. Pengunjung
biasanya termasuk keluarga
dan kerabat pasien.

B. Analisis Pengguna
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Golongan co-operative

Ahli Paramedis

Ahli Medis



Ruang
Administrasi

Ruang Klinik
Tumbuh Kembang
Anak dan Remaja

Loby

Ruang
Visitasi

Nurse
Station

Kamar Pasien 1 Bed
& 1 Kamar mandi

Dalam

Ruang Dokter

Ruang Ganti
Dokter dan

Perawat

KM/WC

Ruang makan Pasien

Ruang Komunal

Ruang Klinik Tumbuh
Kembang Anak dan Remaja

C. Diagram Keterkaitan Ruang dan Hubungan antar Ruang

Ruang Administrasi

Loby

Ruang Klinik Jiwa Dewasa
Ruang Klinik 

Ketergantungan Obat/NAPZA

Ruang Klinik Konseling

Ruang Rekam Medik

Ruang Dokter

Ruang Perawat dan Terapis

Lavatory Umum

Unit
Rawat
Jalan

Loby

Ruang Rekam
Medik

Ruang Dokter

Ruang Perawat
dan Terapis

Lavatory
Umum

Ruang Klinik
Ketergantungan

Obat/NAPZA

Ruang Klinik
Jiwa Dewasa

Ruang 
Klinik Konseling

Nurse Station

Ruang Visitasi

Loby

Ruang Dokter

Ruang Ganti Dokter dan
Perawat
KM/WC

Kamar Pasien 1 Bed & 1
Kamar mandi Dalam

Ruang makan Pasien

Ruang Komunal

Unit
Rawat
Inap
Dewasa
&
Geriatri

Unit
Rawat
Inap
Anak
dan
Remaja

Nurse Station

Ruang Visitasi

Loby

Ruang Dokter

Ruang Ganti Dokter dan
Perawat
KM/WC

Kamar Pasien 1 Bed & 1
Kamar mandi Dalam

Ruang makan Pasien

Ruang Komunal

Ruang Dokter

Ruang Perawat 

Ruang Kepala Perawat

Daerah rawat pasien non
isolasi 

Daerah rawat pasien isolasi 

nurse station. 

KM/WC

Ruang Ganti Dokter dan
Perawat

Janitor

Unit
Rawat
Inap
Intensif 

Gudang bersih

Gudang Kotor

R. Kepala

R. Perawat

R. Dokter

Daerah rawat pasien
non isolasi 

Daerah rawat pasien
isolasi 

nurse station. 

KM/WC
Ruang Ganti Dokter

dan Perawatla

Janitor

Gudang
bersih

Gudang
Kotor
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Loby
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Ruang Dokter

Ruang Ganti
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KM/WC
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Gudang Perbekalan dan Alat
Kesehatan 

Depo Obat Jadi 

Ruang Peracikan Obat 

Loket Apotik 

Ruang Loker Petugas

Ruang Kepala Instalasi
Farmasi 

Ruang Staf 

Ruang Tunggu 

Dapur Kecil (Pantry)

KM/WC

Farmasi

Ruang Duka (dilengkapi
toilet) 

Ruang Tunggu Keluarga Jenazah

Ruang Administrasi 

Ruang Dekontaminasi  

Laboratorium Otopsi

Ruang Pendingin Jenazah

Ruang Ganti Pakaian APD 
Ruang Kepala Instalasi
Pemulasaraan Jenazah

Ruang Jemur Alat 

Pemula
saran
Jenazah
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KM/WC umum

Ruang Kepala Londri

Ruang Penerimaan dan Sortir

Ruang Distribusi dan Pencatatan 
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Pengeringan Linen 

Ruang Setrika & Lipat Linen

Ruang Penyimpanan Linen 

Ruang Dekontaminasi Troli

Ruang Penyimpanan Troli

Gudang Bahan Kimia

Laundry

Ruang Rapat/ Pertemuan
Teknis 

Ruang Administrasi (pencatatan)
dan Ruang Kerja Staf 

Ruang Kepala IPSRS 

Ruang Studio Gambar dan Arsip
Teknis 

Bengkel metal/ logam 

Bengkel Bangunan/Kayu 

Bengkel Peralatan Medik

Ruang Panel Listrik 

Bengkel penunjang medik

Gudang Spare Part

Mekani
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KM/WC petugas/ pengunjung 

R. Racik Obat

Depo Obat
Jadi 

Ruang Kepala
Instalasi
Farmasi 

Dapur Kecil
 (Pantry)
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Perbekalan dan
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KM/WC
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Ruang Tunggu 

Ruang
Administrasi 

Ruang Tunggu
Keluarga Jenazah

Ruang Duka
(dilengkapi toilet) 

Ruang Dekontaminasi
dan Pemulasaraan

Jenazah 

Laboratorium Otopsi
Ruang Pendingin

Jenazah

Ruang Ganti
Pakaian APD

Ruang Kepala Instalasi
Pemulasaraan Jenazah Ruang Jemur

Alat 

Gudang 
KM/WC
umum

Ruang Distribusi
dan Pencatatan 

Ruang
Dekontaminasi

Troli

Gudang Bahan
Kimia

Ruang Penerimaan
dan Sortir

Ruang Kepala
Londri

Ruang Perendaman/
Dekontaminasi Linen

Ruang Cuci dan
Pengeringan Linen 

Ruang Setrika &
Lipat Linen

Ruang Penyimpanan
Linen 

Ruang
Penyimpanan Troli

Ruang Kepala
IPSRS 

Ruang Administrasi
dan Ruang Kerja

Staf 

Ruang Rapat/
Pertemuan Teknis Ruang Studio

Gambar dan Arsip
Teknis 

Bengkel/ Workshop
Bangunan/Kayu Bengkel/ Workshop

metal/ logam 

Bengkel/ Workshop
Peralatan Medik 

Bengkel/ Workshop
penunjang medik

Ruang Panel
Listrik 

Gudang spare part 

Gudang 

KM/WC petugas/
pengunjung 

PERANCANGAN RUMAH SAKIT KHUSUS JIWA TIPE C DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN PENDEKATAN HEALING ENVIRONTMENT2 8



Ruang Rekam Medis 

Ruang Tunggu Pengantar
Pasien 

Ruang Administrasi dan loket
pendaftaran

Ruang Triase 

R. Resusitasi 

nurse station

Ruang Farmasi/ Obat 

R. Dokter

Ruang Perawat 

Ruang Kepala IGD 

Unit
Gawat
Darurat

Gudang Kotor
(Spoolhoek/Dirty Utility). 

Lavatory Umum

R. Parkir Troli 

R. Sterilisasi 

Ruang Penyimpanan Bahan
Makanan Kering

Ruang Penyimpanan Bahan
Makanan Basah 

Ruang Penerimaan dan
Penimbangan Bahan Makanan

Ruang Persiapan

Ruang Pengolahan dan
Penghangatan Makanan 

Ruang Cuci

Ruang Penyimpanan Troli
Gizi 

Ruang Penyimpanan Peralatan
Dapur 

Ruang Ganti Alat
Pelindung Diri (APD) 
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Dapur
dan Gizi

Ruang Administrasi 

Ruang Kepala Instalasi Gizi 

Ruang Pertemuan 

Janitor 

KM/WC petugas 

Ruang Pembagian/ Penyajian
Makanan 

Ruang Pengambilan Sample 

Ruang Tunggu Pasien &
Pengantar Pasien 

Ruang Administrasi dan Rekam
Medis 

Bank Darah

Laboratorium Hematologi
dan Uranalisis 

Laboratorium Kimia Klinik

Laboratorium Patologi Klinik 

Gudang Regensia dan
Bahan Habis Pakai 

Ruang Cuci 

Ruang Diskusi dan
Istirahat Personil. 

Laborat
orium 

Ruang Kepala
Laboratorium 

Ruang Petugas Laboratorium 

Dapur Kecil (Pantry)

KM/WC pasien

KM/WC petugas

Ruang Administrasi
dan loket

pendaftaran

Ruang Tunggu
Pengantar Pasien 

Ruang Rekam
Medis 

Ruang Triase 

R. Resusitasi 

nurse station

Ruang
Farmasi/ Obat 

R. Dokter

Ruang Perawat 

Ruang Kepala
IGD Gudang Kotor 

Lavatory Umum
R. Parkir

Troli 

R. Sterilisasi 

Ruang
Penerimaan dan

Penimbangan
Bahan Makanan

Ruang
Penyimpanan

Bahan Makanan
Basah 

Ruang
Penyimpanan

Bahan Makanan
Kering

Ruang 
Persiapan

Ruang Pengolahan
dan Penghangatan

Makanan 

Ruang
Pembagian/

Penyajian
Makanan 

Ruang Cuci

Ruang
Penyimpanan

Troli Gizi 

Ruang
Penyimpanan

Peralatan
Dapur 

Ruang Ganti
Alat Pelindung

Diri (APD) 

Ruang
Administrasi 

Ruang Kepala
Instalasi Gizi 

Ruang
Pertemuan 

Janitor 

KM/WC
petugas 
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Administrasi dan

Rekam Medis 

Ruang Tunggu Pasien
& Pengantar Pasien 
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Pengambilan
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Bank 
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Kimia Klinik
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Ruang Diskusi
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lain lain

Parkir Mobil

Tempat Pembuangan
Sampah Sementara

Mushola & R. Wudhu

Parkir Motor

Parkir Ambulans

Pos Satpam

Ruang Pelatihan

Lavatory Umum

Ruang Pengemasan Alat

Ruang Dekontaminasi

Ruang Administrasi, Loket
Penerimaan & Pencatatan

Ruang Prosesing / Produksi 

Ruang Sterilisasi 

Gudang Steril 

Gudang Barang/Linen/Bahan 
Perbekalan Baru 

Ruang Dekontaminasi
Kereta/Troli

Ruang pencucian perlengkapan

Ruang Kepala Instalasi
CSSD 

Ruang
CSSD

Ruang Distribusi Instrumen dan
Barang Steril 

Ruang Ganti Petugas (Loker) 

Ruang Staf/ Petugas 

Dapur Kecil (Pantry)

KM/WC petugas 

Loket Pendaftaran, pembayaran
 dan pengambilan hasil 

Ruang Administrasi dan Rekam
Medis. 

Ruangan Tunggu Pasien &
Pengantar Pasien 

Ruang Konsultasi Dokter

Ruang ahli fisika medis 

General

Tomografi

Fluoroskopi 

Ultra SonoGrafi (USG)

Ruang operator/ panel
kontrol 

Radiolo
gi

Ruang Mesin

Ruang ganti pasien

Lavatory pasien

Gudang penyimpanan
berkas 

Dapur Kecil (Pantry) 

Lavatory petugas

Kamar gelap

Parkir Mobil Parkir Motor

Mushola & R.
Wudhu

Ruang Pelatihan

Lavatory Umum

Pos Satpam

Parkir Ambulans

Tempat Pembuangan
Sampah Sementara

Ruang
Administrasi, Loket

Penerimaan &
Pencatatan

Ruang
Dekontaminasi

Ruang
Pengemasan Alat

Ruang
Prosesing /
Produksi 

Ruang
Sterilisasi 

Gudang Steril 

Gudang
Barang/Linen/

Bahan 
Perbekalan

Baru 

Ruang
Dekontaminasi

Kereta/Troli

Ruang
pencucian

perlengkapan

Ruang Kepala
Instalasi CSSD 

Ruang Distribusi
Instrumen dan Barang

Steril 

Ruang Ganti
Petugas (Loker) 

Ruang Staf/
Petugas 

Dapur Kecil
(Pantry)

KM/WC
petugas 

Ruangan Tunggu
Pasien & Pengantar

Pasien Ruang
Administrasi
dan Rekam

Medis. 

Loket
Pendaftaran,

pembayaran dan
pengambilan hasil Ruang

Konsultasi
Dokter

Ruang ahli
fisika medis 

General

Tomografi

Fluoroskopi 
Ultra

SonoGrafi
(USG)

Ruang
operator/

panel kontrol 

Ruang Mesin

Ruang ganti
pasien

Lavatory
pasien

Gudang
penyimpanan

berkas 
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D. Kebutuhan Ruang
Perancangan Rumah Sakit Jiwa kelas C disebutkan bahwa unit  rawat inap sejumlah 25-50 TT [10].
Kebutuhan kapasitas disesuaikan dengan jumlah pasien yang tercatat pada data Dinas Kesehatan
Kabupaten Lumajang.

Kabupaten Lumajang tercatat pada bulan desember tahun 2023 memiliki pasien berjumlah 33 pria dan 14
wanita dengan total 47 pasien [2] , yang diasumsikan akan meningkat seiring bulan, sehingga menetapkan
50 TT pada unit rawat inap yang akan dirancang dalam perancangan Rumah Sakit Jiwa ini.

Unit Rawat Jalan [18]

Lingkup Sarana Pelayanan Kebutuhan
sarana pelayanan Rumah Sakit Kelas C
terdiri dari: 

A. Pelayanan Medik
1.Ruang Klinik Tumbuh Kembang Anak

dan Remaja
2.Ruang Klinik Jiwa Dewasa
3.Ruang Klinik Ketergantungan

Obat/NAPZA
4.Klinik Konseling

B. Pelayanan Non Medik
1.Lobby
2.Ruang Administrasi
3.Ruang Rekam Medik
4.Lavatory Umum

L = 342,3 m2

sehingga total luas unit rawat jalan sebagai
berikut :

Unit Rawat  Inap Intensif 

Pelayanan kesehatan di Instalasi Rawat
Intensif mencakup antara lain : 
A. Pelayanan Medik 

1.Daerah rawat pasien non isolasi 
2.Daerah rawat pasien isolasi 

B. Pelayanan keperawatan. 
1.nurse station. 

C. Pelayanan Non Medik
1.KM/WC
2.Janitor/ Ruang cleaning service 
3.Gudang Kotor (Spoolhoek/Dirty Utility). 
4.Gudang bersih (Clean Utility) 

L = 550 m2

sehingga total luas unit rawat inap intensif sebagai
berikut :

Unit Rawat Inap Dewasa & Geriatri

Pelayanan kesehatan di Instalasi Rawat Inap
mencakup antara lain : 
A. Pelayanan Medik 

1.Kamar Pasien 1 Bed & 1 Kamar mandi Dalam

B. Pelayanan keperawatan. 

C. Pelayanan Non Medik
1.Ruang Komunal
2.Ruang makan Pasien
3.Ruang Visitasi

Kebutuhan ruang rawat inap dewasa dan geriatri
dihitung per blok , yang dimana perancangan
rumah sakit jiwa ini akan memiliki 4 blok terdiri
dari, 

Rawat Inap Gangguan Mental Organik
Rawat Inap Psikotik
Rawat Inap Psikotik Geriatri
Rawat Inap Rehab Napza

sehingga total luas unit rawat inap dewasa dan
geriatri sebagai berikut :

L = 336,8m2 (luas per
blok) x 4 = 1347 m2
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Unit Rawat Inap Anak dan Remaja 

Pelayanan kesehatan di Instalasi Rawat Inap
mencakup antara lain : 
A. Pelayanan Medik 

1.Kamar Pasien 1 Bed & 1 Kamar mandi Dalam

B. Pelayanan keperawatan. 

C. Pelayanan Non Medik
1.Ruang Komunal
2.Ruang makan Pasien
3.Ruang Visitasi

Kebutuhan ruang rawat inap anak dan remaja
dihitung per blok, yang dimana perancangan
rumah sakit jiwa ini akan memiliki 4 blok terdiri
dari, 

Rawat Inap Gangguan Mental Organik
Rawat Inap Psikotik
Rawat Inap Psikotik Geriatri
Rawat Inap Rehab Napza

sehingga total luas unit rawat inap anak dan
remaja sebagai berikut :

L = 336,8m2 (luas per
blok) x 4 = 1347 m2

Unit Gawat Darurat
Pelayanan kesehatan di Unit Gawat Darurat
mencakup antara lain : 
A. Penunjang Medik 

1.R. Triase 
2.R. Resusitasi 
3.R. Sterilisasi 

B. Pelayanan keperawatan. 
1.nurse station. 

C. Pelayanan Non Medik
1.Ruang Rekam Medis 
2.Ruang Farmasi/ Obat 
3.Gudang Kotor (Spoolhoek/Dirty Utility).
4.Lavatory Umum 
5.Ruang Administrasi dan loket pendaftaran
6.R. Parkir Troli 

L = 212,8 m2

sehingga total luas Unit Gawat Darurat sebagai
berikut :

Unit Farmasi

Pelayanan kesehatan di Instalasi Farmasi
mencakup antara lain : 
A. Pelayanan Non Medik

1.Ruang Peracikan Obat 
2.Depo Obat Jadi 
3.Loket Apotik 
4.Dapur Kecil (Pantry)
5.KM/WC

L = 151 m2

sehingga total luas farmasi  sebagai berikut :

Unit Radiologi

Pelayanan kesehatan di Instalasi Radiologi
mencakup antara lain : 
A. Pelayanan Non Medik

1.Ruang ahli fisika medis 
2.Ruang Administrasi dan Rekam Medis. 
3.Dapur Kecil (Pantry) 
4.Gudang penyimpanan berkas 
5.Lavatory pasien
6.Lavatory petugas

B. Penunjang Medik
1.Ruang Pemeriksaan (CT SCAN)

L = 231 m2

Sehingga total luas unit radiologi sebagai berikut : 

Unit CSSD

Pelayanan kesehatan di Instalasi Ruang CSSD
mencakup antara lain : 
A. Pelayanan Non Medik

1.Ruang Administrasi, Loket Penerimaan &
Pencatatan

2.Ruang Dekontaminasi
3.Ruang Pengemasan Alat
4.Ruang Sterilisasi 
5.Gudang Barang/Linen/Bahan 
6.Perbekalan Baru 
7.Ruang Dekontaminasi Kereta/Troli 
8.  Ruang pencucian perlengkapan
9.Ruang Distribusi Instrumen dan Barang Steril 

10.Dapur Kecil (Pantry)
11.KM/WC petugas 
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L = 213,2 m2

Sehingga total luas unit cssd sebagai berikut :

Unit Laboratorium

Pelayanan kesehatan di Instalasi Laboratorium
mencakup antara lain : 
A. Pelayanan Non Medik

1.Ruang Administrasi dan Rekam Medis
2.Ruang Pengambilan Sample 
3.  Bank Darah
4.Laboratorium Hematologi dan Uranalisis 
5.Laboratorium Kimia Klinik
6.Laboratorium Patologi Klinik 
7.Ruang Diskusi dan Istirahat Personil. 
8.Dapur Kecil (Pantry)
9.KM/WC pasien

10.KM/WC petugas

L = 253,4m2

Sehingga total luas unit Laboratorium sebagai
berikut :

Unit Pemulasaran Jenazah

Pelayanan kesehatan di Instalasi Rawat Inap
mencakup antara lain : 
A. Pelayanan Non Medik

1.Ruang Administrasi 
2.Ruang Duka (dilengkapi toilet) 
3.Ruang Dekontaminasi dan Pemulasaraan

Jenazah 
4.Laboratorium Otopsi
5.Ruang Pendingin Jenazah
6.Ruang Kepala Instalasi Pemulasaraan Jenazah
7.Gudang 
8.KM/WC umum

L = 200 m2

Sehingga total luas ruang pemulasaran jenazah
sebagai berikut :

Unit Gizi/Dapur

Pelayanan kesehatan di Instalasi Ruang Gizi/Dapur
mencakup antara lain : 
A. Pelayanan Non Medik

1.Ruang Penerimaan dan Penimbangan Bahan
Makanan

2.Ruang Penyimpanan Bahan Makanan Basah 
3.Ruang Penyimpanan Bahan Makanan Kering
4.Ruang Pengolahan dan Penghangatan

Makanan 
5.Ruang Pembagian/ Penyajian Makanan 
6.Ruang Administrasi 
7.Ruang Pertemuan 
8. Janitor
9.KM/WC petugas 

Sehingga total luas unit Gizi/Dapur sebagai berikut
:

L = 166,4 m2

Unit Laundry

Pelayanan kesehatan di Instalasi Laundry
mencakup antara lain : 
A. Pelayanan Non Medik

1.Ruang Distribusi dan Pencatatan 
2.Ruang Penerimaan dan Sortir
3.Ruang Perendaman/ Dekontaminasi Linen
4.Ruang Cuci dan Pengeringan Linen 
5.Ruang Setrika & Lipat Linen
6.Ruang Dekontaminasi Troli
7.Gudang Bahan Kimia

L = 126 m2

Sehingga total luas unit Laundry  sebagai berikut :

Unit Lain-Lain

Pelayanan kesehatan penunjang non medik
mencakup antara lain : 
A. Pelayanan Non Medik

1.Mushola & R. Wudhu
2.Tempat Pembuangan Sampah Sementara
3.Parkir Mobil
4.Parkir Motor
5.Parkir Ambulans
6.Pos Satpam
7.Ruang Pelatihan Kerja
8.Lavatory Umum



Unit Mekanikal 

Pelayanan kesehatan di Mekanikal  mencakup
antara lain : 
A. Pelayanan Non Medik

1.Ruang Administrasi (pencatatan) dan Ruang
Kerja Staf 

2.Ruang Rapat/ Pertemuan Teknis 
3.Ruang Studio Gambar dan Arsip Teknis 
4.Bengkel/ Workshop Bangunan/Kayu 
5.Bengkel/ Workshop metal/ logam 
6.Bengkel/ Workshop Peralatan Medik (Optik,

Elektromedik, Mekanik) 
7.Bengkel/ Workshop penunjang medik
8.Ruang Panel Listrik 
9.Gudang spare part 

10.Gudang 
11.KM/WC petugas/ pengunjung 

L = 161 m2

Sehingga total luas unit mekanikal sebagai berikut :
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L = 1.029 m2

Sehingga total luas Lain - Lain sebagai berikut :

Unit Pengelola

fasilitas pengelola sebagai berikut :
1.  Lobby
2.Ruang Direktur
3.Ruang Wakil direktur
4.Ruang Kabag sekretariat
5.Ruang Kabag keuangan
6.Ruang kasubag kepegawaian
7.Ruang Kabid Medis
8.Ruang staff Bidang medis
9.Ruang Kabid perawatan

10.Ruang staff Bidang perawatan
11.Ruang Rapat
12.KM/WC

Sehingga total luas unit pengelola sebagai berikut :

L = 146,6 m2

L = 4751 m2
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Total Keseluruhan Luas

L = 342,3 m2Unit Rawat Jalan

L = 550 m2Unit Rawat Intensif 

L = 336,8m2 (luas per blok) x 4 = 1347 m2Unit Rawat Inap Dewasa &
Geriatri

L = 336,8m2 (luas per blok) x 4 = 1347 m2Unit Rawat Inap Anak dan
Remaja 

L = 212,8 m2Unit Gawat Darurat

L = 151 m2Unit  Farmasi

L = 231 m2Unit  Radiologi

L = 213,2 m2Unit CSSD

L = 253,4m2Unit  Laboratorium

L = 200 m2Unit  Pemulasaran Jenazah

L = 166,4 m2Unit  Ruang Gizi/Dapur

L = 126 m2Unit  Laundry

L = 161 m2Unit Mekanikal 

L = 146,6 m2

Total Luas

L = 1.029 m2Lain-Lain

Unit Pengelola

L = 6477 m2



E. Analisis Aktivitas
Analisis aktivitas disesuaikan dengan kondisi pengamatan di lapangan Rumah Sakit Jiwa Radjiman
Wediodiningrat Lawang 
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Alur Aktivitas Intalasi Rawat Jalan

Lobby

Ruang 
Klinik Konseling

Ruang Klinik
Tumbuh Kembang
Anak dan Remaja

Ruang Klinik
Ketergantungan

Obat/NAPZA

Ruang Klinik Jiwa
Dewasa

Penunjang Medik:
- Laboratorium 
- Radiologi

Ruang Perawat
dan Terapis

Dirawat di .
Rawat Inap

Ruang Dokter

� Pasien Datang tanpa Rujukan �
Pasien Datang dengan Rujukan

Pendaftaran Awal
(pasien baru) / Ulang

(& rekam medik)

Pulang 
Dirawat di

Rawat
Intensif

KM/WC

Gambar 2.1
Analisis Alur Aktivitas Intalasi Rawat Jalan

(Sumber : Penulis, 2024)

 IN
ST

AL
AS

I R
AW

AT
 JA

LA
N

Pasien

Staff

Alat
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Alur Aktivitas Intalasi Rawat Inap

Pasien

Staff

Alat

Ruang Rawat Inap
(Kamar Pasien)

Nurse Station

Ruang
Dokter

 Ruang
Perawat

Laundy

Instalasi
Gawat

Darurat

 Instalasi
Rawat Jalan

Instalasi
Rawat

Intensif

Pasien+Pengantar

 IN
ST

AL
AS

I R
AW

AT
 IN

AP

Dokter Perawat

 Ruang
Administrasi &

Pendaftaran

Ruang
Visitasi

Ruang makan
Pasien

Ruang
Komunal
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 Ruang Ganti
(Loker)

KM/WC

Ruang
Konsultasi

Gudang Bersih

Ruang Linen
Bersih

 Gudang
Kotor

 Ruang Linen
Kotor

Pemulasaran
Jenazah



Alur Aktivitas Intalasi Rawat Intensif

Pasien

Staff

Alat

Daerah
rawat
pasien
isolasi 

Daerah rawat pasien
non isolasi 

 Ruang
Konsultasi

Nurse
Station

Ruang
Dokter

 Ruang
Perawat

Laundy

Ruang Linen
Bersih

Gudang
Bersih

 IN
ST

AL
AS

I R
AW

AT
 IN

TE
N

SI
F

Dokter Perawat

 Ruang Administrasi &
Pendaftaran

KM/WC
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Pemulasaran
Jenazah

Instalasi
Gawat

Darurat

 Instalasi
Rawat Jalan

Instalasi
Rawat

Intensif

 Gudang
Kotor

 Ruang Linen
Kotor

 Ruang Ganti
(Loker)



Alur Aktivitas Intalasi Gawat Darurat

Pasien

Staff

Alat

Ruang Dokter

Pasien & Pengantar Pasien 

Pintu Masuk UGD 

 IN
TA

LA
SI

 G
AW

AT
 D

AR
U

RA
T

Ruang Farmasi/
Obat 

Inst. Rawat
Inap 

Inst. Rawat
Intensif

R. Sterilisasi 

Gudang Kotor

nurse
station. 

KM/WC

Pulang

Pemulasaran
Jenazah

Alur Aktivitas Intalasi CSSD

Staff

Ruang
Administrasi

, 

Ruang Pengemasan 

 IN
TA

LA
SI

 C
SS

D
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Loket
Pendaftaran

Ruang
Tunggu

Ruang
Resusitasi 

Ruang
Triase 

Ruang
Perawat 

Ruang
Dekontaminasi

Kereta/Troli

Ruang Dekontaminasi 

Ruang pencucian
perlengkapan

Ruang Distribusi
Instrumen dan
Barang Steril 

Gudang Steril 

Ruang
Sterilisasi 

Ruang
Prosesing /
Produksi 

Gudang
Barang/Linen/Bahan 

Perbekalan Baru 



Alur Aktivitas Instalasi  Farmasi

Ruang Staf 

Pasien & Pengantar Pasien 

Loket Penerimaan
Resep/Apotik

 IN
TA

LA
SI

 F
AR

M
AS

I

Pengambilan Obat 

Ruang
Peracikan

Obat 

Gudang
Perbekalan dan
Alat Kesehatan 

Ruang Tunggu

KM/WC

Ruang
Administrasi,
(Penerimaan

Obat & Barang
Perbekalan) 

Alur Aktivitas Instalasi  Pemulasaran Jenazah

 IN
TA

LA
SI

 P
EM

U
LA

SA
RA

N
 JE

N
AZ

AH

Pasien & Pengantar Pasien 

Ruang
Administrasi 

Ruang Tunggu
Keluarga Jenazah

Ruang Duka
 (dilengkapi toilet) 

Jenazah Keluar

Jenazah RS

Area
Pemula
saraan

Non infeksus

KM/WC

Staff

Laboratorium
Otopsi

Pasien

Staff

Alat
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Depo Obat Jadi 

Depo Bahan Baku 

Ruang Kepala
Instalasi Farmasi 

Ruang Loker
Petugas

Dapur Kecil
 (Pantry)

Ruang
Dekonta
minasi 

Ruang
Pendingin
Jenazah

Ruang Ganti
Pakaian APD 

Ruang Kepala Instalasi
Pemulasaraan Jenazah



Alur Aktivitas Instalasi Laundry

Troli Kotor Linen Kotor Ruang Penerimaan
dan Sortir

Ruang Kepala
Londri

Ruang Perendaman/
Dekontaminasi Linen

Ruang Cuci dan
Pengeringan Linen 

Ruang Setrika & Lipat
Linen

Distribusi Linen Bersih 

CSSD (Resterilisasi) Tanpa Sterilisasi

Alur Aktivitas Instalasi Mekanikal

IN
ST

AL
AS

I L
AU

N
D

RY
 IN

TA
LA

SI
 L

AU
N

D
RY

Ruang Administrasi (pencatatan)
dan Ruang Kerja Staf 

Spare Part Barang
Rusak

Barang Keluar

Pasien

Staff

Alat
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Ruang
Distribusi dan
Pencatatan 

Gudang
Bahan Kimia

Ruang
Penyimpanan

Linen 

Ruang
Dekontaminasi

Troli

Ruang
Penyimpanan

Troli

Ruang Kepala
IPSRS 

Ruang Rapat/
Pertemuan

Teknis 

Gudang Spare
Part 

Bengkel/
Workshop

Bengkel
Bangunan

/Kayu 

Bengkel
Peralatan

Medik

Bengkel
Peralatan

Medik

Bengkel
penunjang

medik

Gudang 

Ruang Pencatatan Barang
Keluar



Alur Aktivitas Instalasi Dapur/Gizi
 IN

TA
LA

SI
 D

AP
U

R/
G

IZ
I

Ruang Penerimaan
dan Penimbangan
Bahan Makanan

Ruang Persiapan

Ruang Pengolahan dan
Penghangatan Makanan 

Area Cuci Bahan
Makanan 

Area untuk Wadah Pembuangan
Sementara Sampah Dapur 

Alur Aktivitas Lain lain Pasien

Staff

Alat

Parkir MobilParkir Ambulans

Pos Satpam

Pasien & Pengantar Pasien 

RSJ
Tempat

Pembuangan
Sampah

Sementara

Ruang Pelatihan

Pulang

KM/WC

Parkir Motor

 L
AI

N
 L

AI
N
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Ruang
Penyimpanan

Bahan Makanan
Kering

Ruang
Penyimpanan

Bahan Makanan
Basah 

Ruang Pembagian/
Penyajian
Makanan 

Distribusi
Makanan, Dan

Minuman

Ruang
Penyimpanan

Peralatan Dapur 

Ruang
Pencucian
Peralatan 



Alur Aktivitas Instalasi Laboratorium 

Pasien & Pengantar Pasien 

Ruang Tunggu Pasien &
Pengantar Pasien 

Ruang Pengambilan
Sample 

Ruang Administrasi
dan Rekam Medis 

Laboratorium
Hematologi dan

Uranalisis 

Ruang Petugas
Laboratorium 

Ruang Kepala
Laboratorium Ruang Diskusi dan

Istirahat Personil. 

KM/WC 
petugas

Pulang
 IN

TA
LA

SI
 L

AB
O

RA
TO

RI
U

M
 

Alur Aktivitas Instalasi Radiologi

PulangPasien & Pengantar Pasien 

Ruangan Tunggu Pasien &
Pengantar Pasien 

Ruang Administrasi
dan Rekam Medis. 

Loket Pendaftaran, 
pembayaran

 dan pengambilan hasil 

General

KM/WC
pasien

Gudang penyimpanan
berkas 

Ruang ganti
pasien

Kamar gelap

Pasien

Staff

Alat

 IN
TA

LA
SI

 R
AD

IO
LO

G
I
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Dapur Kecil
(Pantry)

KM/WC
pasien

Laboratorium Kimia
Klinik

Laboratorium
Patologi Klinik 

Ruang Konsultasi Dokter

Ruang ahli fisika
medis 

Ruang panel
kontrol 

Ruang
Mesin

Tomografi Fluoroskopi Ultra SonoGrafi
(USG)



Area Hijau
“ Unit terapi aktivitas

kelompok “

Terletak pada setiap area
depan unit rawat inap yang
difungsikan sebagai kawasan
healing pasien sesuai aspek
‘gardens’. 

dan dengan zona area hijau
per bangunan memberikan
ruang private untuk pasien
sehingga dapat memberikan
kesan ‘Homely Atmosphere’.

E
“ Dapur/Gizi, Mekanikal,

laundry “

Peletakan area bangunan
berada di tengah kawasan,
untuk memberikan kemudahan
maksesbilitas staff dalam
menjangkau area kawasan
depan dan belakang.

C

“  Unit Gawat darurat“

Letak zoning diletakan pada
area depan dikarenakan
gedung ini merupakan gedung
yang tergolong darurat. 

Sehingga letak bangunan harus
memudahkan alur pengguna
dengan penyakit serius untuk
dilakukan tindakan secepatnya.

D
“  Rawat Jalan, Farmasi,
Radiologi, Pemulasaran

jenazah, CSSD, laboratorium.“

Letak zoning diletakan pada
area tengah untuk
memudahkan akses pengguna
baik dari luar maupun dalam.

Selain itu letak bangunan ini
menjorok kedalam, guna
memberikan aspek ‘lighting’
yang dapat memberikan efek
penyembuhan pada pasien.

G
“ Musholla dan 
Rumah Quran  “

Letak zoning didekatkan
dengan gedung pelatihan (F)
dikarenakan tujuan dari kedua
bangunan ini sama, yaitu
sebagai Unit terapi aktivitas
kelompok.

F
“ Gedung Pelatihan  “

Peletakan zoning berada di
area tengah bangunan,
bertujuan agar dekat dengan
bangunan perawatan, sehingga
ketika terdapat pasien yang
penyakitnya kambuh dapat
diambil tindakan dengan
dibawa langsung menuju
gedung perawatan. 

H
“ Unit Rawat Inap Remaja &

Anak anak “

Letak zoning rawat inap anak
berada pada area belakang
serta memiliki jarak yang cukup
jauh dari pintu masuk dan
keluar kawasan. 

Pertimbangan zoning ini untuk
memberikan zona minim
kebisingan, sesuai aspek Noise,
Quiet and Music

I
“ Unit Rawat Inap Dewasa &

Geriatri “

Letak zoning rawat inap geriatri
berada pada area samping dan
belakang yang dimana juga
disesuaikan dengan aspek
Noise, Quiet and Music. 

Serta bangunan ini dekat
dengan bangunan perawatan.

F. Orgaisasi Ruang/Zona pada Tapak
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A
“ Parkir R2 dan R4 “

R2 diletakan pada bagian paling
depan untuk memudahkan alur
pengguna bermotor R2,
dikarenakan R2 memiliki
potensi kendaraan yang sering
berlalu lalang.

R4 diletakan pada bagian
tengah kawasan untuk
mengurangi potensi kemacetan
saat kendaraan masuk kedalam
kawasan RSJ.

B

“  Unit Rawat Inap Intensif“
Letak Zoning berada di
belakang gedung UGD, hal ini
sesuai dengan pertimbangan
kondisi pasien yang datang dari
UGD.

Sehingga diharapkan
mempermudah alur pengguna
dalam melakukan tindakan
pasien.



Terdapat void di
bangunan sebagai
penyembuhan berupa
aspek lighting yaitu
maksimalnya cahaya
matahari masuk
kedalam bangunan.

2.2 A n a l i s i s  T a p a k

A. Evaluasi 1 

L i g h t i n g

Space ruang hijau disetiap
bangunan difungsikan
sebagai taman rehabilitas
dengan fungsi peneduh
yang menyediakan ruang
private dan aromaterapi.

No i s e ,  Quiet  and M
u

sic

vegetasi yang mengelilingi area
RSJ sangat efektif sebagai
pembatas untuk meredam
kebisingan.

vegetasi juga memberikan
suasana alami yang menenangkan
dan mendukung proses
penyembuhan pasien. 

G
a r d e n s

Untuk warna ekterior
menggunakan pewarnaan
netral seperti putih, krem
dana bu yang dapat
memberikan ketenangan
jiwa bagi pasien.

warna atap

warna dinding

warna kaca

s m
e l l

Lavender :
Menenangkan pikiran
dan tubuh.
Rose (Mawar):
Menenangkan emosi
dan meningkatkan
suasana hati. Jasmine (Melati):

Membantu mengurangi
depresi dan kelelahan.
Neroli (Bunga Jeruk):
Meningkatkan fokus
dan stabilitas emosi.

co lour

Home l y  Atmosphere

Menghubungkan
Pemandangan dari Kamar
Pasien ke Taman, dapat
mengurasi rasa terkurung atau
seperti dipenjara.
Kawasan Rawat Inap berupa
Blok, menghilangkan suasana
seperti dipenjara.
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No i s e ,  Quiet  and M
u

sic

B. Evaluasi 2

PERANCANGAN RUMAH SAKIT KHUSUS JIWA TIPE C DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN PENDEKATAN HEALING ENVIRONTMENT4 7

penambahan lahan untuk memunculkan aspek
homely atmosphere dengan melakukan perubahan
tata massa bangunan yaitu pada bangunan rawat
inap semi-depressed didesain seperti tata letak
perumahan.

H
o

m
e l y  A t m o s p h e r e

Suasana tenang, dan damai  
muncul dikarenakan space yang
disediakan cukup luas dan jauh
antar bangunan nya.

Sehingga potensi kebisingan
berkurang.

menambah ruang hijau, pada setiap
bangunan rawat inap semi-depressed
sebagai zona transisi, serta disekeliling
kawasan rawat inap semi-depressed

G
a r d e n s



2.3 A n a l i s i s  B e n t u k

Bentuk dasar berasal dari bentuk
persegi dan persegi panjang yang
mengikuti bentuk tapak, serta grid

yang digunakan 5x5m 

1 2

Menaikan level ketinggian dari
bentuk dasar

Memberi jarak antar bangunan
sebagai alur aksesbilitas.

Bangunan menjorok kedalam agar
cahaya matahari dapat masuk

kedalam bangunan.

3

4 5 6

Bangunan terpotong sebagai
penambahan alur aksesbilitas yang
berlandasan pengelompokan pada

analisis ruang.

Perubahan sudut bangunan yang
sebelumnya sudut lancip menjadi

sudut tumpul, untuk memaksimalkan
sirkulasi angin memantulkan secara

merata.

Pengolahan bentuk atap yang
dirancang dengan atap dak.

7

Pengolahan bentuk atap yang
dirancang dengan atap pelana, sebagai

pertimbangan desain dalam
menyalurkan air hujan secara efisien.
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2.4 K o n s e p  D e s a i n  

A. Konsep Dasar 
    Meningginya tingkat pasien jiwa di Kabupaten Lumajang di akibatkan oleh beberapa
faktor seperti lingkungan yang tidak mendukung penyembuhan pasien, serta tidak adanya
fasilitas rumah sakit jiwa. Selain itu beberapa rumah sakit jiwa yang telah terbangun
memiliki suasana yang membuat pasien merasa terkurung atau dipenjara. Sehingga
dengan menghubungkan aspek elemen alami dan kesehatann jiwa ini diharapkan dapat
memberikan suasana baru yang dapat menunjang penyembuhan bagi pengguna.

Harmony in Healing
Nature, Safety, and Quranic Wisdom 

Colour Smell

1.Area Teduh dan Terpencil,
disediakan untuk pasien
yang menginginkan privasi

2.Menyediakan akses visual
dan fisik yang mudah ke
taman dan ruang hijau
dari dalam bangunan.

3.Menciptakan area taman
yang terlindungi dan
tenang, di mana pasien
dapat merasa aman dan
bebas dari gangguan.

4.Menggunakan elemen
taman yang dapat
meredam suara bising
atau mengalihkan
perhatian pasien dari
suara kebisingan
eksternal.

5.Menyediakan ruang untuk
interaksi sosial antara
pasien dan keluarga atau
staf, serta antar pasien itu
sendiri.

6.Memanfaatkan jenis
vegetasi yang dikenal
memiliki efek positif
terhadap kesehatan
mental, seperti tanaman
aromatik atau bunga yang
menenangkan.

Gardens

1.Ruang Rawat Inap dengan
Skala Intimate

2.Kawasan Rawat Inap
berupa Blok

3.Penggunaan Material yang
Hangat dan Alami, seperti
kayu, batu, dan bambu

4.Tata letak ruangan yang
lebih terbuka 

5.Setiap pasien harus
merasa ada ruang pribadi
untuk merasakan
kenyamanan dan
ketenangan. 

Homely
AtmosphereLighting

1.Penempatan jendela
besar dan atrium
terbuka.

2.Memanfaatkan
klasifikasi zona ruang.

3.Lampu dengan
temperatur warna
hangat (3000K-4000K) 

4.Pencahayaan accent
pada titik-titik penting
seperti pintu keluar
atau area aktivitas.

5.Gunakan tirai atau
jalusi di jendela.

6.Di ruang terapi fisik
atau okupasi,
gunakan
pencahayaan terang
untuk memberikan
energi dan fokus.

7.Di ruang terapi
psikologis atau
meditasi, gunakan
pencahayaan lembut
dan redup untuk
menciptakan suasana
tenang dan
mendukung
konsentrasi.

1.Ruang yang lebih privat,
seperti kamar tidur
pasien, gunakan warna-
warna yang lebih lembut
dan menenangkan (hijau,
biru muda, krem)

2.Ruang sosial atau ruang
kelompok, warna yang
lebih cerah dan stimulatif 

3.Lavender atau ungu
muda memiliki sifat
menenangkan yang
mendalam dan dapat
membantu pasien
merasa lebih tenang dan
damai.

4.Warna Merah Muda (Soft
Pink): Merah muda
memiliki efek yang
lembut dan
menenangkan, sering
digunakan untuk
memberi rasa kasih
sayang dan kelembutan.

5.warna yang terkait
dengan alam dan
memiliki efek
menenangkan yang
sangat berguna untuk
mengurangi kecemasan
dan stres. 

1.Pemilihan Aromaterapi
untuk Ruangan

2.Penggunaan Bau dalam
Ruang Terapi dan
Ruang Publik

3.Penataan Ruang
dengan Aroma yang
Menenangkan

4.Menjaga Kualitas Udara
di Dalam Ruangan

5.Bau alam seperti
rumput segar, air hujan,
atau tanaman dapat
menghubungkan
pasien dengan
lingkungan alami. 

Noise, Quiet and
music

1.Menggunakan material
seperti karpet, panel
akustik, atau plafon
peredam suara pada
dinding dan langit-langit
untuk mengurangi
kebisingan dari luar
maupun dalam ruangan.

2.Menyusun ruang
perawatan dan terapi 

3.Membuat area tertutup
atau terisolasi untuk
pasien yang
membutuhkan
ketenangan

4.Menanam tanaman atau
pohon di sekitar
bangunan untuk
meredam suara dan
menciptakan perbatasan
alami.

5.Memasang sistem musik
yang memungkinkan
pemutaran musik yang
menenangkan di berbagai
area rumah sakit

Pendekatan Healing
Environtment

Aspek Keamanan
Fasilitas

Nilai Keislaman
“Bayt Qurani”

Konsep Tapak Konsep Bentuk Konsep Struktur Konsep Ruang Konsep Utilitas

Keamanan

1.Plafon yang tinggi 
2. lantai tidak licin 
3.perabot Tidak memiliki

bentuk tajam, permanen 
4.Pintu aman dapat

menggunakan jenis pintu
sorong, pintu yang
terbuka ke arah luar

5. Jendela lebar, terbuka ke
arah luar

6.Menggunakan lapisan
rata dan lunak, material
partisi kuat dan tahan
benturan 

7.material bertekstur kasar
pada kamar mandi,
material bertekstur halus
pada ruang rawat 

8.material yang kuat, tidak
mudah rusak 

9.menggunakan instalasi
listrik tanam di mana
kabel dan peralatan
listrik ditempatkan di
bawah tanah
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pede s t r i an  

B. Konsep Tapak

Area Perawatan

Area Rehabilitas

P intu  ma s uk  utam

a

Pintu masuk utama dimaksudkan
sebagai pintu utama public yaitu
bangunan rawat jalan, yang
difungsikan sebagai tempat
pelayanan konsultasi, pemeriksaan,
cek lab, dsb

area  p a r k i r  2R

Diletakan pada area
depan untuk
mempermudah
akses kendaraan 2R.

DIletakan pada
area tengah
untuk
mengurangi
kemacetan
didalam tapak.

area  p a r k i r  4R

Pedestrian disetiap
luar bangunan
untuk
mempermudah
akses pejalan kaki
didalam tapak.

al
ur

 k
en

da
ra

an
 R

2 
da

n 
R4

al
ur

 a
m

bu
la

ns

al
ur

 p
ed

es
tr

ia
n
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Ve g e t a s i  A

Konsep Vegetasi
berada di tengah
bangunan, sebagai
vegetasi peneduh,
sehingga suhu
didalam ruanga
tidak panas

Area Perawatan

Area Rehabilitas

Konsep vegetasi
sebagai
penunjang
penyembuhan,
diletakan pada
area rawat inap.

veg e t a s i  B

Konsep vegetasi
mengelilingi tapak guna
menyaring/filtrasi angin
yang berasal dari arah
barat daya.

Ve g e t a s i  C

Vegetasi A Vegetasi C

Glodokan tiang
Polyalthia longifolia

var. pendula

Peneduh
penyaring angin
Pengarah Angin
Peredam Kebisingan
Menyerap Panas

Vegetasi B

Ketapang
Terminalia catappa

Peneduh
Penyaring Udara

Ketapang
Terminalia catappa

Peneduh
Penyaring Udara

Lavender
Lavandula angustifolia

Mengurangi stres,
kecemasan, dan
insomnia.

Rosemary
Rosmarinus officinalis

Meningkatkan
konsentrasi dan
daya ingat.
Mengurangi
kelelahan mental
dan stres.

Melati

Mengatasi depresi ringan
dan kecemasan.

Jasminum sambac
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C. Konsep Bentuk

Konsep atap pelana diletakan di bangunan
utama/public dikarenakan sebagai ciri khas
agar mudah ditemukan pengunjung. 

Selain itu terdapat bangunan dengan 2 lantai
yang berpotensi untuk menahan angin atau
cuaca buruk. 

dan mampu mengalirkan air hujan dengan
efisien.

Konsep atap dak pada bangunan rawat inap,
berpotensi sebagai roof garden. 

untuk mencegah kebocoran, memperhatikan
penggunaan material waterproofing,
pemasangan sistem drainase yang baik, serta
kemiringan dak yang cukup

Konsep bentuk didapat dari penentuan sirkulasi dan zona antar bangunan, serta penyesuaian
dengan bentuk tapak.

Zona Rehabilitas

Zona Perawatan Zona Penunjang

Zona Penunjang
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D. Konsep Ruang

Konsep ruang pada unit rawat intensif
menyajikan fasilitas :

tempat tidur tanam
plafond tinggi
lantai matras karet, anti licin
Dinding batu bata berlapis busa
setinggi 2m 
Lantai vinyl 
Pintu material besi 
Teralis besi 

Konsep kamar mandi pada ruang rawat inap :

Bukaan yang sempit pada kamar mandi 
Dinding keramik setinggi 2.00m 
Terdapat bukaan di bagian bawah pintu untuk
pengawasan
Material lantai menggunakan keramik bertekstur 
Plafon tidak dapat dijangkau pasien, menggunakan
material yang kuat dan tidak mudah rusak
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E. Konsep Struktur

penggunaan pondasi
footplate cocok untuk
bangunan 1-2 lantai.
Penggunaan struktur 1
lantai pada bangunan
yang dapat diakses oleh
pasien, untuk menghindari
potensi pasien melakukan
bunuh diri. 

Bentuk atap pelana yang berbentuk
pelana (miring) membantu sirkulasi udara
di dalam rumah sakit menjadi lebih
lancar. Udara panas dapat keluar lebih
cepat dan udara dingin lebih mudah
masuk, sehingga suhu di dalam ruangan
lebih sejuk berdampak baik bagi pasien
dalam meningkatkan kualitas tidur
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Sedangkan untuk
bangunan lantai 2 pada
bangunan rawat jalan,
difungsikan sebagai area
pengelola Rumah Sakit
Jiwa (RSJ)

Menggunakan grid 5x5m
untuk menentukan peletakan
kolom. Dapat memberikan
space yang cukup besar bagi
pasien didalam bangunan,
sehingga mereka tidak merasa
terkurung dalam bangunan.



toilet

limbah padat

limbah cair

septictank

Bak kontrol

Sumur
Resapan

Riol Kota

Air Kotor

Air Hujan

Air bersih

PDAM Meteran Stop Keran Pompa

Talang air got bak kontrol sungai

listrik

tandon distribusi

PLN trafo MDP SDP

genset

F. Konsep Utilitas
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Area Teduh dan Terpencil,
disediakan untuk pasien yang
menginginkan privasi

T am
a n  R a w a t  I n a p

Ou t d o o r  K a wa san  Raw
at  In

a
p

 

Menanam tanaman atau pohon
di sekitar bangunan untuk
meredam suara dan menciptakan
perbatasan alami.

Tapak didesain dengan
landasan bentuk hexagonal ,
yang dibentuk dari penataan  
rawat inap mengelilingi
kawasan, memberikan kesan
private bagi pasien jiwa.

A. Rancangan Tapak/Kawasan

Area parkir 4R dirancang di
spot depan setelah pintu
masuk, untuk memudahkan
kendaraan masuk menuju
tapak.

Area prkir 2R berada setelah
Parkir R4, guna memberikan
keamanan yang cukup bagi
kedaraan 2R.
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Kawasan Rawat Inap
berupa Blok, untuk
memberikan kesan homely
atmosphere

B. Rancangan Ruang Bangunan

Bau alam seperti rumput segar,
air hujan, atau tanaman dapat
menghubungkan pasien dengan
lingkungan alami. 

O
pen  S p a c e  R a w a t  I n a p

Gedung Pelatihan
Dewasa/lansia

Laetak disamping bangunan
rawat inap dewasa/lansia,  
guna mempermudah akses
pasien jiwa dewasa/lansia

Gedung Pelatihan
Anak

Laetak disamping bangunan
rawat inap Anak,  guna
mempermudah akses pasien
jiwa Anak.

K
o

r i d o r  B e l a k a n g  R a w a t  I n a p  

Menyediakan akses visual
dan fisik yang mudah ke
taman dan ruang hijau dari
dalam bangunan.
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B. Rancangan Interior Bangunan

Gunakan tirai atau
jalusi di jendela dan
pintu.  Penerapan pada
pintu bangunan Bayt
Qur’ani menghindari
pasien melarikan diri

Menyediakan ruang untuk
interaksi sosial antara
pasien dan keluarga atau
staf, serta antar pasien itu
sendiri.

Penempatan jendela besar
dan atrium terbuka. warna yang terkait

dengan alam dan
memiliki efek
menenangkan yang sangat
berguna untuk mengurangi
kecemasan dan stres.
warna soft pink memiliki
efek yang lembut dan
menenangkan, dan warna
biru muda, dan biru muda
menciptakan rasa damai
dan keseimbangan dalam
mengontrol emosi pasien.

Ruang yang lebih privat,
seperti kamar tidur pasien,
gunakan warna-warna
yang lebih lembut dan
menenangkan (hijau, biru
muda, krem)

Ruang Rawat Inap dengan
Skala Intimate, memberikan
ruang privasi kepada setiap
pasien. Harus ada ruang
pribadi untuk merasakan
kenyamanan dan
ketenangan. 

Lantai tidak licin,menggunakan
material vinyl, dapat meredam
suara dan benturan mempunyai
daya resistance yang tinggi dan
tidak menimbulkan slip.
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Ruang Pelatihan dan Terapi
Anak, berkonsep colourfull,
agar pasien tidak takut serta
semangat melakukan
kegiatan terapi.

Pintu aman dapat
menggunakan jenis
pintu geser

bayt Qur’an dilengkapi degan
roaster agar ruangan dapat
memberikan suasana sejuk dan
tenang dalam kegiatan
penyembuhan spiritual ‘Tombo
Ati”

Menggunakan lapisan rata dan lunak,
material partisi kuat dan tahan benturan, 

kaca yang digunakan berupa
Tempered safety glass mempunyai
daya tahan lendutan dan benturan
keras 3-5 kali lebih kuat dibandingkan
kaca biasa. Pecahan kaca akan
berbentuk kecil, tumpul, dan aman
(tidak runcing, tajam, dan berbahaya) 
Teralis rapat dengan motif vertikal
dan sedikit diagonal. Jarak antar
teralis sedikit lebar (15-20 cm) tidak
bisa dilewati pasien serta tidak
berkesan menutup dan tidak
menimbulkan perasaan
menegangkan.
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C. Rancangan Struktur Bangunan

Struktur yang diakses pasien jiwa hanya menggunakan
lantai 1 dengan ketinggian Kolom 5m.  Tidak
memberikan akses pasien jiwa untuk melakukan
percobaan bunuh diri.

Bentuk atap pelana yang berbentuk pelana (miring) membantu sirkulasi udara
di dalam rumah sakit menjadi lebih lancar. Udara panas dapat keluar lebih
cepat dan udara dingin lebih mudah masuk, sehingga suhu di dalam
ruangan lebih sejuk berdampak baik bagi pasien dalam meningkatkan
kualitas tidur

semi-outdoor (tanpa atap) bagian atas dibiarkan
terbuka untuk sirkulasi alami, mengurangi stres
dan menciptakan suasana healing.
Kolom baja ringan (Hollow section / WF kecil)
tersembunyi di sambungan kaca.
Kaca tempered atau laminated double glass (untuk
keamanan dan insulasi termal).
Ketebalan: 12–15 mm untuk kaca tunggal / 6+6 mm
untuk kaca laminated, kaca transparant
meningkatkan pengawasan visual dan rasa
aman bagi pasien.

Plafon dengan ketinggian 5
meter, memberikan kesan
tenang, dan tidak memberikan
nuansa tekanan saat didalam
ruangan
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D. Rancangan Utilitas Bangunan

Saluran PDAM

KETERANGAN: INSTALASI AIR BERSIH
PDAM

Sumur

Pompa Air

Water Tank

Sumur

Pompa

PDAM Water
Tank

Saluran
AirSaluran Air

Tempat
Pembuangan

Parkir
Pembuangan

Akses Sirkulasi
Sampah

KETERANGAN: INSTALASI SAMPAH

Akses Truk Sampah

Akses Pengguna

Tempat Sampah

Tempat Sampah

Penempatan titik tempat sampah tersebar di setiap sudut bangunan,
untuk mengoptimalkan dan menghindari area menjadi kotor, dan akses
sampah bisa mempermudah bagi pengguna.

Bak Sampah

INSTALASI SAMPAH

INSTALASI AIR
BERSIH
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Riol Kota

INTERIOR GEDUNG PELATIHAN DEWASA/LANSIA
SKALA 1: 450

KETERANGAN: INSTALASI AIR KOTOR

WC

Sumur Resapan

Grey
Water

Black
Water

Septic Tank

Septic Tank

Bak Kontrol

WC

Floor Drain

Sumur Resapan

Sumur Resapan

Riol Kota

Riol Kota

INSTALASI AIR KOTOR

INSTALASI KEBAKARAN

KETERANGAN: INSTALASI KEBAKARAN

Air Sungai

Akses Pemadam

Fire Hidrant

Air Sungai

Penempatan titik Fire Hidrant tersebar di sisi yang bisa
dijangkau oleh mobil pemadan untuk mempermudah
proses pemadaman, pada sisi samping kiri dan kanan
bangunan, terutama pada akses jalan utama.

Hidrant
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KETERANGAN: INSTALASI LISTRIK

Listrik PLN

MCB

Trafo
TrafoListrik

PLN

MCB

Genset
Genset

INSTALASI LISTRIK

INSTALASI PENGELOLAAN AIR HUJAN

Pengelolaan air hujan yang turun dimaksimalkan kembali dengan cara konsep pemberian resapan
alami, berupa taman hidup.

Penyiraman Kembali

INSTALASI
PENGELOLAAN AIR

Area Resapan

Area Resapan

Area Resapan
Area Resapan
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A. REVIEW EVALUASI RANCANGAN

PENGUJI 1 PENGUJI 2

Mencari metode islam yang lebih
manusiawi, dikarenakan tombo ati kurang
efektif bagi pasien jiwa
Klasifikasi tingkat stress pada pasien,
apakah bisa disatukan atau tidak?
Apakah pasien jiwa lebih memilih
manusia/ orang atau metode mengaji dan
menulis Al-Qur’an?
penambahan sekat antara shaf laki laki
dan perempuan

Merubah tatanan parkir yang leih efektif
diakses pengunjung 
Merubah bentuk atap yang lebih simpel
dan menarik
Bentuk bangunan rawat jalan dan IGD,
depan masih kurang bagus 
Menambah entrance di IGD dan Rawat
Jalan
Menambah Aksesbilitas berupa
pedestrian antar bangunan.
Mengganti bentuk fasad
Memperhatikan jarak antar bangunan
Tambahkan Parkir Ambulance
Perbaiki tatanan lanskap

B. HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN

BEFORE AFTER

Merubah tatanan parkir yang lebih efektif
diakses pengunjung

Tatanan parkir 4R dari miring menjadi lurus
untuk menambah kapasitas, dan memudahkan
untuk kendaraan parkir
Tatanan dan posisi 2R berubah berada di
samping 4R (sisi timur) untuk meningkatkan
keamanan kendaraan, selain itu memudahkan
akses kendaraan yang masuk kedalam
bangunan
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Merubah bentuk atap yang lebih simpel
dan menarik

Merubah atap perisai menjadi atap miring, agar
merubah tampilan bangunan menjadi lebih
sederhana namun terkesan menenangkan.
pola atap miring dibuat searah, sehingga seiras
dengan bangunan yang lainnya
perubahan fasad, perpaduan keseimbangan
elemen kayu dan putih memberikan kesan,
tenang dan santai/tidak kaku, fasad didesain
homey dengan penambahan tanaman gantung,
sehingga pasien tidak merasa seperti dipenjara

Bentuk bangunan rawat jalan dan IGD,
tampilan fasad dan bangunan masih
kurang bagus.

Fasad bangunan diubah dengan penambahan
secondary skin, untuk mereduksi cahaya dan
panas sinar matahari langsung ke dalam
ruangan.
Elemen “green design” dengan tanaman
menjuntai dari lantai atas. Memperkuat healing
environment, menyejukkan secara visual bagi
pengunjung
perubahan tampilan atap dari perisai menjadi
atap miring
lantai 2, yang berawal bangunan terpisah
menjadi 1 bangunan.

Menambah entrance di IGD dan Rawat
Jalan

IGD dan Rawat Jalan memiliki akses masing-
masing, dengan penandaan nama yang besar
dan mudah terlihat dari jauh. Mendukung alur
sirkulasi pasien yang aman dan efisien,
menghindari tumpang tindih antara kasus
darurat dan kunjungan rutin.
Bentuk melengkung pada kanopi memberikan
kesan alami, mengurangi kesan kaku atau
menakutkan pada institusi medis.

Mengganti bentuk fasad

Mengganti bentuk fasad
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1.setelah dirubah menjadi atap miring, jarak antar
bangunan dapat terlihat dari atas

2.parkir ambulance diletakan didekat IGD untuk
memudahkan aksesbilitas keluar masuk
kendaraan

3.penambahan tempat duduk dan pohon kencana
sebagai vegetasi peneduh, selain itu juga
terdapat bunga lavender, melati di spot ttaman
yang berbeda.

Memperhatikan jarak antar bangunan

Tambahkan Parkir Ambulance
Perbaiki tatanan lanskap

1

1

2

2

3

3
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BEFORE AFTER

Mencari metode islam yang lebih
manusiawi, dikarenakan tombo ati
kurang efektif bagi pasien jiwa
Klasifikasi tingkat stress pada pasien,
apakah bisa disatukan atau tidak?
Apakah pasien jiwa lebih memilih
manusia/ orang atau metode mengaji dan
menulis Al-Qur’an?

metode “Tombo Ati” bisa digunakan
sebagai metode penyembuhan,
dikarenakan dalam dunia medis psikiatri
terdapat metode penyembuhan jiwa yang
disebut 

Terapi Spiritual Religius Skizo

terapi sebagai berikut :
1.membaca ayat ayat suci Al-Qur’an, dapat

mengurangi ketegangan dalam susunan
saraf secara spontan,  sehingga pasien
dapat menjadi tenang

2.mindfuling psikoreligius (doa, dzikir,
shalat) pasien dalam kondiis sadar/tidak
dapat menerima metode ini dikarenakan
pasien mampu beradaptasi dengan
situasi yang dapat melibatkan perhatian,
keterbukaan, dan peenrimaan.

denganterapi ini dapat menurunkan
kecemasan 55% dan dapat meningkatkan
kualitas hidup 75%

Klasifikasi tingkat pasien tidak dapat
disatukan, maka dari itu desain dari Bayt
Qur’an di desain cukup untuk 9-10 orang
96 pasien, 2 perawat, 2 ustad/ustadzah
khusus rsj) 

yang dalam satu ruangan = penghuni 1 blok
rawat inap intermediate, dengan kondisi
gender dan penyakit sama, serta kondisi
pasien sedang stabil.

pasien jiwa menerima keterbukaan, dan
penerimaan sehingga pasien jiwa dapat
menerima baik metode “Tombo Ati”
dengan bantuan atau tidak dari bantuan
manusia.



68PERANCANGAN RUMAH SAKIT KHUSUS JIWA TIPE C DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN PENDEKATAN HEALING ENVIRONTMENT

penambahan sekat antara shaf laki laki
dan perempuan

penambahan sekat diperlukan sebagai
pembatas antara shaf lakilaki dan
perempuan
tipe pembatas tirai, agar mudah untuk
menyambungkan shaf perempuan
dengan shaf depan

Menambah Aksesbilitas berupa
pedestrian antar bangunan.

pemberian pedestrian mempermudah
pengguna dalam mengakses antar
bangunan.
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KESIMPULAN

      Perancangan Rumah Sakit Jiwa Tipe C merupakan objek rancangan non-provit yang
bertujuan memberikan pelayanan dalam kategori penyakit gangguan jiwa di Kabupaten
Lumajang. Perancangan Rumah Sakit Jiwa ini menyediakan fasilitas penyembuhan seperti ruang
rawat inap yang menjujung aspek private pasien.
      Dalam menyelesaikan isu objek maupun tapak perancangan, Perancangan Rumah Sakit Jiwa
ini menerapkan pendekatan Healing Environment. Desain yang memiliki 6 aspek yaitu, smell,
lighting, gardens, Homely Atmosphere, Noise, Quiet and Music, colour. Namun dipadukan dengan 2
aspek lainnya yaitu aspek nilai keislaman ‘Bayth Qur’ani dan aspek keamanan fasilitas. Strategi
desain yang diterapkan pada perancangan terdapat 3 aspek :

1.Healing Environment merupakan aspek yang menghubungkan antara lingkungan dengan
kesehatan dan well being manusia agar menciptakan ruang yang membuat pengguna
merasa lebih baik, live longer dan lebih bahagia [13]

2.Keamanan fasilitas merupakan tindakan perancangan desain berupa fasilitas yang
dilengkapi oleh aspek keamanan yang ketat, melindungi pasien dari potensi melakukan aksi
bunuh diri.

3.Nilai Keislaman merupakan aspek yang melengkapi desain perancangan, yaitu pada Bayth
Qurani sebagai fasilitas yang menunjang penyembuhan melalui metode islam.

https://www.bing.com/search?pglt=41&q=literatur+Landscape+Architecture+and+Health+%E2%80%93+Stigsdotter&cvid=6d25729774dc4999bf71e7d11172a15c&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOdIBBzQ1N2owajGoAgCwAgA&FORM=ANNTA1&PC=U531


SARAN

          Berdasarkan  proses perancangan Rumah Sakit Jiwa Tipe C di Kabupaten Lumajang
dengan pendekatan Healing Environment. Penulis ingin menyarankan beberapa masukan
mengenai kemajuan desain perancangan rumah sakit sebagai berikut: 

1.Penerapan aspek-aspek seperti smell, lighting, gardens, homely atmosphere, noise, quiet and
music, dan colour harus dipadukan dengan lebih efektif untuk menciptakan ruang yang
menenangkan, nyaman, dan mendukung kesejahteraan pasien. 

2.Perlu ada perhatian khusus terhadap keamanan fasilitas dengan merancang ruang yang
mencegah risiko bunuh diri, serta memberikan fasilitas yang mendukung kebutuhan
emosional dan fisik pasien secara maksimal. 

3.Nilai keislaman yang diterapkan dalam konsep Bayth Qur'ani dapat menjadi pelengkap
penting dalam mendukung terapi berbasis spiritual, sehingga menciptakan keseimbangan
antara pendekatan medis dan keagamaan dalam penyembuhan. Dengan strategi desain
yang memperhatikan keseluruhan aspek tersebut, Rumah Sakit Jiwa ini dapat menciptakan
lingkungan yang tidak hanya aman dan nyaman, tetapi juga mendukung penyembuhan
secara fisik, emosional, dan spiritual bagi pasien.
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Tabel 1.1 Klasifikasi Jenis Pelayanan RSJ [10] 

Tabel 1.2 Klasifikasi Jenis Sarana dan Prasarana RSJ [10] 



Tabel 1.3 Klasifikasi Jenis Ketenagakerjaan RSJ [10] 



Kebutuhan Ruang

No. Nama Ruang Jumlah Kapasitas Standar Sumber
Luas

Rencana
(m²)

1 Lobby 50 orang1 1m² /
orang

DEPKES
- RI

50

2
Ruang

Administrasi
1 5 orang

5 m² /
orang

25

3
Ruang Klinik

Tumbuh Kembang
Anak dan Remaja

1
DEPKES

- RI
1212-25 m2/

poli 

4

5

6

Ruang Klinik Jiwa
Dewasa

Ruang Klinik
Ketergantungan

Obat/NAPZA

Ruang 
Klinik Konseling

1

1

1

12-25
m2/ poli 

DEPKES
- RI

12

DEPKES
- RI

12
12-25

m2/ poli 

12-24 m² /
orang

DEPKES
- RI

12

2 4PERANCANGAN RUMAH SAKIT KHUSUS JIWA TIPE C DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN PENDEKATAN HEALING ENVIRONTMENT

Kebutuhan
Fasilitas

Kursi, Meja, Televisi & Alat
Pengkondisi Udara (AC / Air

Condition) 

DEPKES
- RI

Meja, kursi, lemari
berkas/arsip,intercom/

telepon, safety box 

7 Ruang
Rekam Medik

1
16 m² /
orang

DEPKES
- RI 16

Meja, kursi, lemari arsip,
komputer 

Kursi Dokter, Meja
Konsultasi, 2 (dua) kursi

hadap, lemari alat periksa &
obat, tempat tidur periksa.

Kursi Dokter, Meja
Konsultasi, 2 (dua) kursi

hadap, lemari alat periksa &
obat, tempat tidur periksa.

Kursi Dokter, Meja
Konsultasi, 2 (dua) kursi

hadap, lemari alat periksa &
obat, tempat tidur periksa.

Kursi Dokter, Meja
Konsultasi, 2 (dua) kursi

hadap, lemari alat periksa &
obat, tempat tidur periksa.

8 Lavatory
Umum

5
2-3 m² /
orang

DEPKES
- RI 12,5

Kloset, wastafel,
bak air 

9 Ruang
Dokter

5
9-16 m2
/orang

DEPKES
- RI 60

Tempat tidur, sofa,
lemari, meja/kursi,

wastafel. 

Ruang Perawat
dan Terapis10 5

9-16 m2
/orang

Sofa, lemari,
meja/kursi,

wastafel 

DEPKES
- RI

45

Total Luas + Sirkulasi (40%) 342,3

Tabel 2.1 Kebutuhan Ruang Unit Rawat Jalan [18] 



No. Nama Ruang Jumlah Kapasitas Standar Sumber
Luas

Rencana
(m²)

1 Lobby 10 orang1 1m² /
orang

DEPKES
- RI

10

2
Ruang Visitasi 1 5 orang

1-1,5 m²
/ orang

5

3 Nurse Station 1
DEPKES

- RI
8Min. 8 m2 

4

5

6

Ruang Dokter

Ruang Ganti
Dokter dan

Perawat

KM/WC

1

2

4

9-16 m2 DEPKES
- RI

12

DEPKES
- RI

105 orang

2-3 m² /
orang

DEPKES
- RI

10

Kebutuhan
Fasilitas

Kursi, Meja, Televisi & Alat
Pengkondisi Udara (AC / Air

Condition) 

DEPKES
- RI

Kursi, Meja, Televisi & Alat
Pengkondisi Udara (AC / Air

Condition) 

7
Kamar Pasien 1
Bed & 1 Kamar
mandi Dalam

6 21,6m² MHFG 129,6
Kasur, Lemari, Desk,

KM

Tempat tidur, sofa, lemari,
meja/kursi, wastafel. 

Meja, Kursi, lemari arsip,
lemari obat, telepon

Lemari

Kloset, wastafel, bak air 

8 Ruang makan
Pasien

1 Min. 9 m2 
DEPKES

- RI 12
Meja saji, lemari simpan

plato, wastafel, dll 

9 1 32 m² MHFG 32
1 Set Sofa, 2 set

meja 4 orangRuang Komunal

Total Luas + Sirkulasi (40%) 336,8

1m² /
orang

Tabel 2.2 Kebutuhan Ruang Unit Rawat
Inap Dewasa & Geriatri [18] 



No. Nama Ruang Jumlah Kapasitas Standar Sumber
Luas

Rencana
(m²)

1 Lobby 10 orang1 1m² /
orang

DEPKES
- RI

10

2
Ruang Visitasi 1 5 orang

1-1,5 m²
/ orang

5

3 Nurse Station 1
DEPKES

- RI
8Min. 8 m2 

4

5

6

Ruang Dokter

Ruang Ganti
Dokter dan

Perawat

KM/WC

2

2

4

9-16 m2 DEPKES
- RI

24

DEPKES
- RI

105 orang

2-3 m² /
orang

DEPKES
- RI

10

Kebutuhan
Fasilitas

Kursi, Meja, Televisi & Alat
Pengkondisi Udara (AC / Air

Condition) 

DEPKES
- RI

Kursi, Meja, Televisi & Alat
Pengkondisi Udara (AC / Air

Condition) 

7
Kamar Pasien 1
Bed & 1 Kamar
mandi Dalam

6 21,6m² MHFG 129,6
Kasur, Lemari, Desk,

KM

Tempat tidur, sofa, lemari,
meja/kursi, wastafel. 

Meja, Kursi, lemari arsip,
lemari obat, telepon

Lemari Loker

Kloset, wastafel, bak air 

8 Ruang makan
Pasien

1 Min. 9 m2 
DEPKES

- RI 12
Meja saji, lemari simpan

plato, wastafel, dll 

9 1 32 m² MHFG 32
1 Set Sofa, 2 set

meja 4 orangRuang Komunal

Total Luas + Sirkulasi (40%) 336,8

1m² /
orang

Tabel 2.3  Kebutuhan Ruang Unit Rawat
Inap Anak dan Remaja [18] 



No. Nama Ruang Jumlah Kapasitas Standar Sumber
Luas

Rencana
(m²)

1

2

Ruang Kepala
Perawat

1
6-9 m2 6

3

Ruang Perawat 1
DEPKES

- RI
129-16 m2 

4

5

6

Daerah rawat
pasien non isolasi 

Daerah rawat
pasien isolasi 

nurse station. 

10

5

1

Min. 12
m2 /tt 

DEPKES
- RI

220

DEPKES
- RI

80

1 orang

4-16 m2 DEPKES
- RI

12

Kebutuhan
Fasilitas

DEPKES
- RI

7 KM/WC 4 2-3 m² /
orang

10
Kloset, wastafel, bak

air 

Tempat Tidur

Tempat tidur, sofa,
lemari, meja/kursi 

Tempat Tidur

Kursi, meja, lemari obat, lemari
barang habis pakai, komputer,

printer, ECG monitoring system,
central patient vital sign.

8
1 6-9 m2 

DEPKES
- RI 9Lemari loker

9 1 4-6 m2 DEPKES
- RI

5Lemari/rak 

Total Luas + Sirkulasi (40%) 550

Min. 16
m2 /tt 

Tempat tidur, sofa,
lemari, meja/kursi 

Ruang Dokter 2 9-16 m2 DEPKES
- RI

24
Tempat tidur, sofa, lemari,

meja/kursi, wastafel,
dilengkapi toilet 

1 orang

DEPKES
- RI

Ruang Ganti Dokter
dan Perawat

Janitor/ Ruang
cleaning service 

10 1 4-12 m2 DEPKES
- RI

9Lemari/kabinet alat Gudang bersih
(Clean Utility) 

11 1 4-6 m2 DEPKES
- RI

6

Kloset leher angsa, keran air
bersih (Sink) Ket : tinggi bibir

kloset + 80-100 m dari
permukaan lantai 

Gudang Kotor
(Spoolhoek/Dirty

Utility). 

Tabel 2.4 Kebutuhan Ruang Unit Rawat
Inap Intensif  [18] 



Unit Gawat Darurat

No. Nama Ruang Jumlah Kapasitas Standar Sumber
Luas

Rencana
(m²)

1

2

Ruang Administrasi
dan loket

pendaftaran

1 3~5
m2/orang

15

3

Ruang Tunggu
Pengantar Pasien 

1
DEPKES

- RI
15

1- 1,5 m2/
orang

4

5

6

Ruang Triase 

R. Resusitasi 

nurse station. 

1

1

1

12-20 m2 DEPKES
- RI

15

DEPKES
- RI

12

Min. 4 m2 DEPKES
- RI

16

Kebutuhan
Fasilitas

DEPKES
- RI

7 Ruang Farmasi/
Obat 

1 Min. 3 m2 5Lemari obat 

Kursi, Meja, Televisi &
Alat Pengkondisi Udara

(AC / Air Condition) 

Tempat Tidur

Meja, kursi, wastafel. 

8
2 9-16 m2

DEPKES
- RI 20

Tempat tidur, sofa,
lemari, meja/kursi,

wastafel. 

9 1 9-16 m2 DEPKES
- RI

12
Sofa, lemari,

meja/kursi, wastafel 

Total Luas + Sirkulasi (40%) 212,8

12-20 m2

Meja, kursi, lemari berkas/arsip,
intercom/telepon, safety box,
dan peralatan kantor lainnya.

Ruang Rekam
Medis 

1 DEPKES
- RI

10
Meja, kursi, filing

cabinet/lemari arsip,
komputer 

DEPKES
- RI

R. Dokter

Ruang Perawat 

10 1 8-16 m2 DEPKES
- RI

8
Lemari, meja/kursi, sofa,

komputer, printer dan
peralatan kantor lainnya.

Ruang Kepala IGD 

11 1 4-6 m2 DEPKES
- RI

6

Kloset leher angsa, keran air
bersih (Sink) Ket : tinggi bibir

kloset + 80-100 m dari
permukaan lantai 

Gudang Kotor
(Spoolhoek/Dirty

Utility). 

Kapasitas
3 orang

Kapasitas
15 orang

3~5
m2/orang

Kapasitas
2 orang

Kapasitas
4 orang

12 4 2-3 m2 DEPKES
- RI

10

Kloset leher angsa, keran air
bersih (Sink) Ket : tinggi bibir

kloset + 80-100 m dari
permukaan lantai 

Lavatory Umum

13 1 Min. 2 m2 DEPKES
- RI 4TroliR. Parkir Troli 

14 1 Min. 4 m2 DEPKES
- RI 4

Workbench, 1 sink/ 2 sink
lengkap dengan instalasi air

bersih & air buangan. 
R. Sterilisasi 

Tabel 2.5 Kebutuhan Ruang Unit Gawat
Darurat  [18] 



No. Nama Ruang Jumlah Kapasitas Standar Sumber
Luas

Rencana
(m²)

1

2

Ruang Peracikan
Obat 

1 Min. 6 m2/
apoteker 

24

3

Depo Obat Jadi 1
DEPKES

- RI
6Min. 6 m2 

4

5

6

Loket Apotik 

Ruang Loker
Petugas

Ruang Kepala
Instalasi Farmasi 

1

1

1

Min. 16
m2 

DEPKES
- RI 16

DEPKES
- RI

9

6-9 m2 DEPKES
- RI

6

Kebutuhan
Fasilitas

DEPKES
- RI

7 Ruang Staf 1 9-16 m2 9
Tempat tidur, sofa,
lemari, meja/kursi 

Rak/lemari obat, meja,
kursi, komputer, printer,

dan alat perkantoran
lainnya. 

Lemari/rak

Lemari loker

Tempat tidur, sofa,
lemari, meja/kursi 

8
1 1~1,5 m2/

orang 

DEPKES
- RI 20

Tempat duduk, televisi &
Telp umum (bila RS

mampu), 

9 1 Min. 6 m2 DEPKES
- RI

6
Kursi+meja untuk makan,

sink, dan perlengkapan
dapur lainnya. 

Total Luas + Sirkulasi (30%) 151

 loker 6-9
m2 

Peralatan farmasi untuk
persediaan, peracikan dan
pembuatan obat, baik steril

maupun non steril.

Gudang
Perbekalan dan
Alat Kesehatan 

1 Min. 10
m2 

DEPKES
- RI

10Lemari/rak

DEPKES
- RI

Ruang Tunggu 

Dapur Kecil
 (Pantry)

10 4 2-3 m2 DEPKES
- RI

10Kloset, wastafel,
bak air 

KM/WC

Kapasitas
4 orang

Kapasitas
20 orang

Tabel 2.6 Kebutuhan Ruang Instalasi
Farmasi  [18] 



No. Nama Ruang Jumlah Kapasitas Standar Sumber
Luas

Rencana
(m²)

1

2

Ruangan Tunggu
Pasien & Pengantar

Pasien 
1 1~1,5 m2/

orang 
25

3

Ruang
Administrasi dan

Rekam Medis. 
1

DEPKES
- RI

9Min. 9 m2 

4

5

Ruang Konsultasi
Dokter

Ruang ahli fisika
medis 

1

1

9-16 m2 DEPKES
- RI 9

DEPKES
- RI

9

Kebutuhan
Fasilitas

DEPKES
- RI

6 General 1 Min. 12
m2 

12
General X-Ray unit
(bed dan standing

unit dengan bucky) 

Meja, kursi, film viewer. 

Alat tulis kantor, meja+kursi,
loket, lemari, telepon, faksimili,

komputer, printer, dan alat
perkantoran lainnya.

Lemari alat monitor
radiologi, kursi, meja,

wastafel.

7
1 Min. 12

m2 

DEPKES
- RI 12

X-Ray Tomografi unit
(bed dan/ standing unit

dengan bucky) 

8 1 Min. 12
m2 

DEPKES
- RI

12
X-Ray Fluoroskopi unit,
bed unit dengan bucky 

9-16 m2 

Tempat duduk, televisi & Telp
umum (bila RS mampu)

Loket Pendaftaran,
pembayaran dan

pengambilan hasil 
1 Min. 16

m2 
DEPKES

- RI
16

Rak/lemari berkas, meja,
kursi, komputer, printer,

dan alat perkantoran
lainnya. 

DEPKES
- RI

Tomografi

Fluoroskopi 

9 1 Min. 9 m2 DEPKES
- RI

9
General USG unit dengan

multi probe sesuai
kebutuhan pelayanan RS. 

Ultra SonoGrafi
(USG)

Ruang Pemeriksaan

Ruang operator/
panel kontrol 

Min. 4 m2 Meja kontrol, Komputer DEPKES
- RI

410

11 Ruang Mesin Min. 4 m2 
Transformator/genet

aor/CPU tomografi
unit 

DEPKES
- RI

4

Ruang ganti
pasien12 Min. 4 m2 

Lemari baju bersih,
kontainer baju kotor,

kaca, hanger 

DEPKES
- RI 4

Lavatory
pasien13

DEPKES
- RI2-3 m2 10Kloset, wastafel,

bak air 

14
Gudang

penyimpanan
berkas 

Min. 8 m2 
Lemari arsip DEPKES

- RI
8

1

1

1

1

1

Kapasitas
25 orang



15
Dapur Kecil

(Pantry) 
1 Min. 6 m2 DEPKES

- RI
6

17
Kamar gelap (Bila

tidak
menggunakan
AFP (Automatic
Film Processor)
digital ataupun

AFP kering) 

1
Min. 6
m2 (

untuk
AFP

manual/
Basah)

6

Perlengkapan dapur

DEPKES
- RI

Automatic film processor
(AFP), sink & waste liquid

container 

Total Luas + Sirkulasi (40%) 231

Lavatory
petugas

DEPKES
- RI2-3 m2 10Kloset, wastafel,

bak air 416

No. Nama Ruang Jumlah Kapasitas Standar Sumber
Luas

Rencana
(m²)

1
Ruang Administrasi,
Loket Penerimaan &

Pencatatan
1 8-25 m2 DEPKES

- RI
10

2
Ruang

Dekontaminasi 1
Min. 30

m2 
30

3
Ruang

Pengemasan Alat
1

DEPKES
- RI

16Min. 16 m2 

4

5

6

Ruang Prosesing /
Produksi 

Ruang Sterilisasi 

Gudang Steril 

1

1

1

Min. 9
m2 

DEPKES
- RI

9

DEPKES
- RI

10

12-25 m2 DEPKES
- RI

12

Kebutuhan
Fasilitas

Meja, kursi, computer,
printer, lemari dan

peralatan kantor lainnya. 

DEPKES
- RI

Meja cuci, mesin cuci, meja bilas,
meja setrika, Perlengkapan

dekontaminasi lainnya 

7
Gudang

Barang/Linen/Bahan 
Perbekalan Baru 

1 4-16 m2 MHFG 6
Rak/Lemari

Container, alat wrapping,
dll 

Container, alat wrapping,
Automatic washer

disinfector,

Autoklaf table, horizontal
sterilizer, container for

sterilizer, autoklaf unit (steam
sterilizer), sterilizer kerosene, 

Lemari/Rak linen, lemari
instrumen, Lemari sarung
tangan, lemari kasa/ kain
pembalut, dan kontainer

8 Ruang
Dekontaminasi
Kereta/Troli :

 a. Area Cuci
b. Area
Pengeringan

1 Min. 6 m2 
DEPKES

- RI 6
Perlengkapan cuci troli 

9-16 m2 

Tabel 2.7 Kebutuhan Ruang Instalasi
Radiologi [18] 



9
Ruang pencucian

perlengkapan
1 Min. 6 m2 DEPKES

- RI
6

11
Ruang Distribusi
Instrumen dan
Barang Steril 

1
9-25 m2 12

Meja bilas, sink, dll 

DEPKES
- RI

Kontainer, rak/lemari, meja,
kursi, komputer, printer dan

alat perkantoran lainnya. 

Total Luas + Sirkulasi (30%) 213,2

Ruang Kepala
Instalasi CSSD 

DEPKES
- RIMin. 6 m2 6

Kursi, meja, computer,
printer, dan peralatan

kantor lainnya
110

12
Ruang Ganti

Petugas (Loker) 1
Min. 9

m2
9DEPKES

- RILoker

13 Ruang Staf/
Petugas 1

Min. 9-16
m2

16DEPKES
- RIKursi, meja, lemari

14 Dapur Kecil
(Pantry) 1

Min. 6
m2 

6DEPKES
- RI

Perlengkapan dapur, kursi,
meja, sink 

15 KM/WC petugas 4
 2 m2 – 3

m 2
10DEPKES

- RI
Kloset, wastafel, bak air

No. Nama Ruang Jumlah Kapasitas Standar Sumber
Luas

Rencana
(m²)

1 Ruang Administrasi
dan Rekam Medis 

1 Min. 20
m2

DEPKES
- RI

20

2
Ruang Tunggu

Pasien & Pengantar
Pasien 

1
1~1,5 m2/

orang 
25

3
Ruang

Pengambilan
Sample 

1
DEPKES

- RI
6Min. 6 m2 

4

5

6

Bank Darah

Laboratorium
Hematologi dan

Uranalisis 

Laboratorium
Kimia Klinik

1

1

1

Min. 6
m2 

DEPKES
- RI

6

DEPKES
- RI

16

Min. 16
m2 

DEPKES
- RI

16

Kebutuhan
Fasilitas

Meja, kursi, computer,
printer, lemari, lemari arsip,
dan peralatan kantor lainnya

DEPKES
- RI

Meja cuci, mesin cuci, meja bilas,
meja setrika, Perlengkapan

dekontaminasi lainnya 

Container, alat wrapping,
dll 

Container, alat wrapping,
Automatic washer

disinfector,

Meja lab, sink, sentrifus,
mikroskop, dll

Min. 16
m2

Meja lab, sink,
spektofotometer, sentrifus,

water bath, dll

Kapasitas
25 orang

Tabel 2.8 Kebutuhan Ruang CSSD[18] 



7
Laboratorium
Patologi Klinik 

1 Min. 16
m2

DEPKES
- RI

16

9 Ruang Cuci 1 6-9 m2 6

Meja lab, sink, sentrifus,
water bath, fotometer,
electrolit analyzer, dll

DEPKES
- RILemari, sink 

Total Luas + Sirkulasi (40%) 253,4

Gudang Regensia
dan Bahan Habis

Pakai 

DEPKES
- RI6-16 m2 9Rak/Lemari 

18

10 Ruang Diskusi dan
Istirahat Personil. 

1 20-36 m2 20DEPKES
- RIMeja, kursi, lemari, dll 

11 Ruang Kepala
Laboratorium 1

Min. 6
m2 

6DEPKES
- RI

Kursi, meja, computer,
printer, dan peralatan

kantor lainnya. 

12 Ruang Petugas
Laboratorium 1

9-16 m2 9DEPKES
- RI

Kursi, meja, sofa, lemari

13 Dapur Kecil
(Pantry)

1
Min. 6

m2 
6DEPKES

- RI
Perlengkapan dapur, kursi,

meja, sink 

14 KM/WC pasien 4
 2 m2 – 3

m 2
10DEPKES

- RI
 Kloset, wastafel, bak air

15 KM/WC petugas 4
 2 m2 – 3

m 2
10DEPKES

- RI
 Kloset, wastafel, bak air

No. Nama Ruang Jumlah Kapasitas Standar Sumber
Luas

Rencana
(m²)

1 Ruang Administrasi 1 3~5 m2/
petugas

DEPKES
- RI

6

2
Ruang Tunggu

Keluarga Jenazah 1
1~1,5 m2/

orang
12

3
Ruang Duka

(dilengkapi toilet) 1
DEPKES

- RI
30Min. 30 m2

4

5

Ruang Dekontaminasi
dan Pemulasaraan

Jenazah 

Laboratorium
Otopsi

1

1

Min. 18
m2 

DEPKES
- RI

18

DEPKES
- RI

24

Kebutuhan
Fasilitas

Meja, kursi, lemari
berkas/arsip,

intercom/telepon, safety box

DEPKES
- RI

Meja cuci, mesin cuci, meja bilas,
meja setrika, Perlengkapan

dekontaminasi lainnya 

Shower dan sink, brankar,
lemari/rak alat dekontaminasi,

lemari perlengkapan dll

Kursi 

Lemari alat, lemari barang
bukti, meja periksa organ,

timbangan organ, shower dan
sink, brankar, dll

Min. 24
m2

Kapasitas
2 orang

Kapasitas
12 orang

Tabel 2.9 Kebutuhan Ruang Laboratorium [18] 



6
Ruang Pendingin

Jenazah
1

1 lemari
pendingin

min. 21 m2 
DEPKES

- RI
21

8
Ruang Kepala

Instalasi
Pemulasaraan

Jenazah

1 Min. 6
m2 

6

Lemari pendingin jenazah,
washtafel, brankar 

DEPKES
- RI

Kursi, meja, computer,
printer, dan peralatan kantor

lainnya. 

Total Luas + Sirkulasi (30%) 200

Ruang Ganti Pakaian
APD (dilengkapi
dengan toilet)

DEPKES
- RImin. 6 m2 6

Toilet, Loker/ lemari
pakaian bersih dan

kontainer pakaian kotor 
17

9 Ruang Jemur Alat 1 12 m2 12DEPKES
- RIRak, wastafel 

10 Gudang 
1

Min. 9
m2 

9DEPKES
- RI

Lemari/rak

11 KM/WC umum
4

 2 m2 – 3
m 2

10DEPKES
- RI

Kloset, wastafel, bak air 

No. Nama Ruang Jumlah Kapasitas Standar Sumber
Luas

Rencana
(m²)

1
Ruang Penerimaan
dan Penimbangan
Bahan Makanan

1 Min. 4 m2 DEPKES
- RI

4

2
Ruang Penyimpanan

Bahan Makanan
Basah 

1
Min. 6 m2 6

3
Ruang Penyimpanan

Bahan Makanan
Kering

1
DEPKES

- RI
9Min. 9 m2 

4

5

Ruang Persiapan

Ruang Pengolahan
dan Penghangatan

Makanan 

1

1

Min. 18
m2 

DEPKES
- RI

18

DEPKES
- RI

18

Kebutuhan
Fasilitas

Meja, kursi, timbangan bahan
makanan, dll

DEPKES
- RI

Freezer/kulkas

Lemari beras,
rak/palet/lemari 

Min. 18
m2 

6 Ruang Pembagian/
Penyajian Makanan 

1
DEPKES

- RI
9Min. 9 m2 Meja saji, lemari simpan

plato, wastafel, dll 

7 Ruang Cuci 1
DEPKES

- RI
9min. 9 m2 

Sink cuci plato serta
perlengkapan makan dan
minum lainnya , shower &

tempat cuci troli gizi, rak peniris, 

Tabel 2.10 Kebutuhan Ruang Pemulasaraan Jenazah [18] 



8

Ruang Penyimpanan
Troli Gizi 1 Min. 6 m2 DEPKES

- RI
6

10 Ruang Ganti Alat
Pelindung Diri (APD) 

1 Min. 6
m2 

6

Troli

DEPKES
- RI

Loker, kursi, cermin,
wastafel, dll 

Total Luas + Sirkulasi (30%) 166,4

Ruang Penyimpanan
Peralatan Dapur 

DEPKES
- RIMin. 9 m2 9

Rak/lemari

19

11 Ruang
Administrasi 

2
3~5 m2/
petugas

6DEPKES
- RI

Meja, kursi, lemari
berkas/arsip,

intercom/telepon, safety box 

12 Ruang Kepala
Instalasi Gizi 1

Min. 6
m2 

6DEPKES
- RI

Meja, kursi, lemari
berkas/arsip,

intercom/telepon, safety box 

13 Ruang Pertemuan 1
Min. 9

m2
9DEPKES

- RI

Meja, kursi, lemari
berkas/arsip,

intercom/telepon, safety
box 

14 Janitor 1
Min. 3

m2 
3DEPKES

- RI
Rak/lemari, perlengkapan

kebersihan 

15 KM/WC petugas 4
 2 m2 – 3

m 2
10DEPKES

- RI
 Kloset, wastafel, bak air 

No. Nama Ruang Jumlah Kapasitas Standar Sumber
Luas

Rencana
(m²)

1 Ruang Distribusi dan
Pencatatan 

1 3~5 m2/
petugas

DEPKES
- RI

6

2
Ruang Penerimaan

dan Sortir 1
Min. 12 m2 12

3
Ruang Kepala Londri

1
DEPKES

- RI
8Min. 8 m2

4

5

Ruang Perendaman/
Dekontaminasi

Linen

Ruang Cuci dan
Pengeringan Linen 

1

1

Min. 18
m2 

DEPKES
- RI

18

DEPKES
- RI

9

Kebutuhan
Fasilitas

Meja, kursi, lemari
berkas/arsip,

intercom/telepon, safety box 

DEPKES
- RI

Meja, kursi, rak, kontainer

Bak pembilasan awal, bak
perendaman dan bak

pembilasan akhir, keran, sink

Meja, kursi, lemari
berkas/arsip,

intercom/telepon, safety
box 

Mesin cuci dan
pengering linen

Min. 9 m2 

Kapasitas
2 orang

Tabel 2.11 Kebutuhan Ruang Dapur dan Gizi [18] 



6 Ruang Setrika &
Lipat Linen 1 Min. 16 m2 DEPKES

- RI
16

8 Ruang
Dekontaminasi Troli

1 Min. 6
m2 

6

Setrika, meja setrika, meja
lipat

DEPKES
- RI

Keran, selang, alat
pengering 

Total Luas + Sirkulasi (30%) 126

Ruang Penyimpanan
Linen 

DEPKES
- RIMin. 8 m2 8Rak/lemari 17

9
Ruang

Penyimpanan
Troli

2
Min. 8

m2 
8DEPKES

- RI

10 Gudang Bahan
Kimia 1

Min. 6
m2 

6DEPKES
- RI

lemari 

No. Nama Ruang Jumlah Kapasitas Standar Sumber
Luas

Rencana
(m²)

1 Ruang Kepala IPSRS 1 Min. 8 m2 DEPKES
- RI

8

2
Ruang Administrasi

(pencatatan) dan
Ruang Kerja Staf 

1
3~5 m2/
petugas 

12

3
Ruang Rapat/

Pertemuan Teknis 1
DEPKES

- RI
9Min. 9 m2 

4

5

Ruang Studio
Gambar dan Arsip

Teknis 

Bengkel/ Workshop
Bangunan/Kayu 

1

1

Min. 9
m2

DEPKES
- RI

9

DEPKES
- RI

9

Kebutuhan
Fasilitas

Meja, kursi, lemari
berkas/arsip,

intercom/telepon, safety box 

DEPKES
- RI

Kursi, meja, computer, printer,
dan peralatan kantor lainnya

Meja gambar, komputer dan
printer, lemari arsip. 

Kursi, meja, screen, dll. 

Perlengkapan bengkel
bangunan/ kayu 

Min. 9 m2 

Kapasitas
4 orang

6 Bengkel/ Workshop
metal/ logam 

1 DEPKES
- RI

9Perlengkapan bengkel
metal/ logam

Min. 9 m2 

7

Bengkel/ Workshop
Peralatan Medik

(Optik, Elektromedik,
Mekanik) 

1 DEPKES
- RI

16Perlengkapan bengkel
peralatan elektromedik 

Min. 16
m2 

8 Bengkel/ Workshop
penunjang medik

1 DEPKES
- RI

16Perlengkapan bengkel
peralatan mekanikal 

Min. 16
m2 

Tabel 2.12 Kebutuhan Ruang Laundry  [18] 



9 Ruang Panel Listrik 1 Min. 8 m2 DEPKES
- RI

8

11 Gudang 1 Min. 9
m2

9

Perlengkapan listrik, panel,
dll 

DEPKES
- RI

Rak/lemari 

Total Luas + Sirkulasi (30%) 161

Gudang spare part DEPKES
- RIMin. 9 m2 9Rak/lemari 110

12
KM/WC petugas/

pengunjung 
4

 2 m2 – 3
m 2

10DEPKES
- RI

Kloset, wastafel, bak
air 

n

No. Nama Ruang Jumlah Kapasitas Standar Sumber
Luas

Rencana
(m²)

1 Mushola & R. Wudhu 1 1 m2 DEPKES
- RI

40

2
Tempat

Pembuangan
Sampah Sementara

1
5 m2 5

3
Parkir Mobil

1
DA

28818 m2 /
mobil

4

5

Parkir Motor

Parkir Ambulans

1

1

1,5 m2 /
motor

DA 250

DEPKES
- RI 12,5 m2

Kebutuhan
Fasilitas

25 jamaah

DABak Sampah

12,5 m2

6 Pos Satpam 1 DEPKES
- RI

9Perlengkapan bengkel
metal/ logam9 m2

7 Ruang Pelatihan 3
DEPKES

- RI
90Kursi, meja, lemari2-3 m2

16 Mobil 

50 motor 

1 Ambulans

2 orang

Ruang Pelatihan Kerja

15  orang

8 Lavatory Umum 4
 2 m2 – 3

m 2
10DEPKES

- RI
Kloset, wastafel, bak

air 

Total Luas + Sirkulasi (30%) 1.029

Tabel 2.13 Kebutuhan Ruang Mekanikal[18] 

Tabel 2.14 Kebutuhan Ruang lain lain [18] 



No. Nama Ruang Jumlah Kapasitas Standar Sumber
Luas

Rencana
(m²)

1

2

Lobby 1 1m2/orang 15

3

R. Direktur 1
DEPKES

- RI
1111 m2

4

5

6

 R. Kabag
Sekretariat

 R. Kabag
 Keuangan

R. Kasubag
Kepegawaian

1

1

1

 9 m2 /
orang

DEPKES
- RI 9

DEPKES
- RI

9

 9 m2 /
orang

DEPKES
- RI

9

Kebutuhan
Fasilitas

DEPKES
- RI

7  R. Kabid Medis 1  9 m2 /
orang

9
set desk

set desk

meja dan kursi

set desk

set desk

8
1  9 m2 /

orang

DEPKES
- RI 9set desk

9 1  9 m2 /
orang

DEPKES
- RI

9
set desk

Total Luas + Sirkulasi (30%) 146,6

 9 m2 /
orang

meja, dan sofa

R. Wakil Direktur 1  9 m2 /
orang

DEPKES
- RI

9set desk

DEPKES
- RI

R. Staff Bid. Medis

R. Kabid
 Perawatan

10 1  9 m2 /
orang

DEPKES
- RI

9set desk R. Staff Bid.
Perawatan

15

Tabel 2.6 Kebutuhan Ruang unit pegelola
[18] 

11

12

 R. Rapat

KM/WC

1

4

4,2m2 set meja panjang

 2 m2 – 3
m 2

10DEPKES
- RI

Kloset, wastafel, bak
air 

DEPKES
- RI

4,2 m2
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

TAMPAK RAWAT JALAN, UGD, PENGELOLA

1 : 250

10

KEYPLAN

TAMPAK DEPAN RAWAT JALAN, UGD, PENGELOLA
SKALA 1: 250

TAMPAK BELAKANG RAWAT JALAN, UGD, PENGELOLA
SKALA 1: 250



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

TAMPAK RAWAT JALAN, UGD, DAN PENGELOLA

1 : 250

11

KEYPLAN

TAMPAK SAMPING KANAN RAWAT JALAN, UGD, DAN PENGELOLA
SKALA 1: 250

TAMPAK SAMPING KIRI RAWAT JALAN, UGD, DAN PENGELOLA
SKALA 1: 250



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

POTONGAN RAWAT JALAN, UGD, DAN
PENGELOLA

1 : 250

12

KEYPLAN

POTONGAN RAWAT JALAN, UGD, DAN PENGELOLA A-A
SKALA 1: 250

POTONGAN RAWAT JALAN, UGD, DAN PENGELOLA B-B
SKALA 1: 250
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

INTERIOR RAWAT JALAN, UGD, DAN
PENGELOLA

13

INTERIOR RAWAT JALAN, UGD, DAN PENGELOLA



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

PERSPEKTIF IGD, RAWAT JALAN DAN
PENGELOLA
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PERSPEKTIF IGD, RAWAT JALAN DAN PENGELOLA



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

PERSPEKTIF IGD, RAWAT JALAN DAN
PENGELOLA
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PERSPEKTIF IGD, RAWAT JALAN DAN PENGELOLA



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR
DENAH RAWAT INAP INTENSIF DAN GEDUNG

PELATIHAN

SKALA
1 : 100
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KEYPLAN
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TAMPAK BELAKANG RAWAT INTENSIF DAN
GEDUNG PELATIHAN

1 : 450

17

PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

TAMPAK DEPAN RAWAT INTENSIF
DAN GEDUNG PELATIHAN
SKALA 1: 450

TAMPAK BELAKANG RAWAT INTENSIF DAN
GEDUNG PELATIHAN
SKALA 1: 450



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

TAMPAK BELAKANG RAWAT INTENSIF DAN
GEDUNG PELATIHAN

1 : 450
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KEYPLAN

TAMPAK SAMPING KANAN RAWAT
INTENSIF DAN GEDUNG PELATIHAN
SKALA 1: 450

TAMPAK SAMPING KIRI RAWAT
INTENSIF DAN GEDUNG PELATIHAN
SKALA 1: 450



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN
+00.00

+05.00

+10.00

+00.00

+05.00

+10.00

POTONGAN RAWAT INAP DAN GEDUNG
PELATIHAN

1 : 450
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POTONGAN A-A  RAWAT INTENSIF DAN GEDUNG PELATIHAN
SKALA 1: 450

POTONGAN B-B RAWAT INTENSIF DAN GEDUNG PELATIHAN
SKALA 1: 450
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dinding plesteran putih 
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vynil
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stone-coated
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Vertical Planting System

maple wood 
vynil



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

INTERIOR RAWAT INTENSIF

20

INTERIOR RAWAT INAP INTENSIF



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

INTERIOR PELATIHAN DEWASA/LANSIA

21

INTERIOR GEDUNG PELATIHAN DEWASA/LANSIA



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

INTERIOR GEDUNG PELATIHAN ANAK
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INTERIOR GEDUNG PELATIHAN ANAK



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

PERSPEKTIF RAWAT INAP INTENSIF, DAN
GEDUNG PELATIHAN
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PERSPEKTIF RAWAT INAP INTENSIF, DAN GEDUNG PELATIHAN



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

PERSPEKTIF RAWAT INAP INTENSIF, DAN
GEDUNG PELATIHAN

24

PERSPEKTIF RAWAT INAP INTENSIF, DAN GEDUNG PELATIHAN



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

-
-

NAMA MAHASISWA

-

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR
DENAH RAWAT INAP

SKALA
1 : 100

25

KEYPLAN
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

-
-

NAMA MAHASISWA

-

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR
DENAH RAWAT INAP ANAK

SKALA
1 : 100

26

KEYPLAN

DENAH RAWAT INAP  ANAK
SKALA 1:100
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

TAMPAK RAWAT INAP

1 : 250
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KEYPLAN

TAMPAK DEPAN RAWAT INAP
SKALA 1: 250

TAMPAK DEPAN RAWAT INAP
SKALA 1: 250



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

TAMPAK RAWAT INAP 

1 : 250
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KEYPLAN

TAMPAK SAMPING KANAN RAWAT INAP 
SKALA 1: 250

TAMPAK SAMPING KIRI RAWAT INAP 
SKALA 1: 250



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

TAMPAK RAWAT INAP NAPZA

1 : 250
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KEYPLAN

POTONGAN RAWAT INAP A-A
SKALA 1: 250

POTONGAN RAWAT INAP B-B
SKALA 1: 250
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.
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YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

INTERIOR RAWAT INAP
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA
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JUDUL GAMBAR

SKALA
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA
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DOSEN PEMBIMBING 1
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JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

PRESPEKTIF RAWAT INAP
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

DENAH MUSHOLA  
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SKALA 1:200

C

D

A

B

5

5

4

4

3

3

2

2

1

1

C

D

A

B

15
00

0

50
00

50
00

50
00

25
00

31
00

50
00

30
00

25
00

10
00

45
00

50
00

45
00

10
00

50
00

50
00

50
00

15
00

0

500

0

500

0

500
0
500
0

5000

7500

17900

7500

5000

17900

5000

5000

2700

5400

5400

2700

SERAMBI
+0.20

TEMPAT WUDHU 
(-L0K.1)0

TEMPAT WUDHU 
(-P0R.1)0

KM (LK)
-0.10

TEMPAT SHOLAT (PR)
+0.20

KM (PR)
-0.10

SERAMBI
+0.20

SERAMBI
+0.20

TEMPAT SHOLAT (LK)
+0.20

GUDANG
+0.20

GUDANG
+0.20

B-B

A-A
A-A

B-B



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA
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DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

TAMPAK MUSHOLLA

1 : 200
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KEYPLAN

TAMPAK DEPAN MUSHOLLA
SKALA 1: 200

TAMPAK BELAKANG MUSHOLLA
SKALA 1: 200



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN
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LUMAJANG, JAWA TIMUR
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NAMA MAHASISWA
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YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

TAMPAK MUSHOLLA

1 : 200
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KEYPLAN

TAMPAK SAMPING KIRI MUSHOLLA
SKALA 1: 200

TAMPAK SAMPING KANAN MUSHOLLA
SKALA 1: 200



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI
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DOSEN PEMBIMBING 2
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SKALA

TAMPAK MUSHOLLA

1 : 200
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SKALA 1: 200
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN
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LUMAJANG, JAWA TIMUR
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NAMA MAHASISWA
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DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

INTERIOR MUSHOLLA
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA
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DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.
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JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

PRESPEKTIF MUSHOLLA
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

PRESPEKTIF MUSHOLLA

39
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DENAH BAYT QUR’AN

1 : 150
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA
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SKALA 1:150
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 
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DOSEN PEMBIMBING 1
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DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

TAMPAK BAYT QUR’AN

1 : 150
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TAMPAK DEPAN BAYT QUR’AN
SKALA 1: 150

KEYPLAN

TAMPAK BELAKANG BAYT QUR’AN
SKALA 1: 150



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA
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DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.
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YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

TAMPAK BAYT QUR’AN

1 : 150
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TAMPAK SAMPING KANAN BAYT QUR’AN
SKALA 1: 150

TAMPAK SAMPING KIRI BAYT QUR’AN
SKALA 1: 150



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA
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DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.
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YULIANTO, M.PD.I.
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SKALA
POTONGAN BAYT QUR’AN

1 : 150
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POTONGAN A-A BAYT QUR’AN
SKALA 1: 150

POTONGAN B-B BAYT QUR’AN
SKALA 1: 150
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI
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SKALA

KEYPLAN

INTERIOR BAYT QUR’AN
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA
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YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA
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PERSPEKTIF BAYT QUR’AN
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA
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SKALA

KEYPLAN

PERSPEKTIF BAYT QUR’AN
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PERSPEKTIF BAYT QUR’AN
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DENAH AREA SERVIS

1 : 150
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DENAH SERVIS
SKALA 1:150

KEYPLAN

PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR
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NAMA MAHASISWA
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YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

TAMPAK SERVIS

1 : 150
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KEYPLAN

TAMPAK DEPAN SERVIS
SKALA 1: 150

TAMPAK SAMPING SERVIS
SKALA 1: 150



PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN
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SKALA

POTONGAN SERVIS

1 : 150
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POTONGAN A-A SERVIS
SKALA 1: 150

POTONGAN B-B SERVIS
SKALA 1: 150
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN
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PERSPEKTIF SERVIS
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
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SKALA

KEYPLAN

INTERIOR GEDUNG PELATIHAN DEWASA/LANSIA
SKALA 1: 450

Saluran PDAM

Tempat
Pembuangan

Akses Sirkulasi
Sampah

SKEMA UTILITAS

INSTALASI AIR BERSIH

INSTALASI AIR KOTOR

KETERANGAN:

KETERANGAN:

INSTALASI AIR BERSIH

INSTALASI AIR KOTOR

INSTALASI SAMPAH

KETERANGAN: INSTALASI SAMPAH

INSTALASI KEBAKARAN

PDAM

WC

Sumur

Pompa Air

Sumur Resapan

Grey
Water

Black
Water

Septic Tank

Water Tank

Sumur

Pompa

Septic Tank

Bak Kontrol

PDAM

WC

Floor Drain

Sumur Resapan

Sumur Resapan

Water
Tank

Saluran
Air

Riol Kota

Riol Kota

Saluran Air

KETERANGAN: INSTALASI SAMPAH

Akses Truk Sampah

Air Sungai

Akses Pengguna

Akses Pemadam

Tempat Sampah

Fire Hidrant

Tempat Sampah

Air Sungai

Penempatan titik tempat sampah tersebar di setiap sudut bangunan,
untuk mengoptimalkan dan menghindari area menjadi kotor, dan akses
sampah bisa mempermudah bagi pengguna.

Penempatan titik Fire Hidrant tersebar di sisi yang bisa
dijangkau oleh mobil pemadan untuk mempermudah
proses pemadaman, pada sisi samping kiri dan kanan
bangunan, terutama pada akses jalan utama.

Bak Sampah

Hidrant

Riol Kota

Parkir
Pembuangan

Titik Kumpul
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN
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KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR
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SKALA

KEYPLAN

SKEMA UTILITAS

KETERANGAN: INSTALASI LISTRIK

Listrik PLN

MCB

Trafo
TrafoListrik

PLN

MCB

Genset
Genset

INSTALASI LISTRIK

INSTALASI PENGELOLAAN AIR HUJAN

Pengelolaan air hujan yang turun dimaksimalkan kembali dengan cara konsep teknik tradisional lokal
yang sering digunakan dengan cara, penampungan air pada Rain Water Harvesting dengan teknologi
resapan air hujan yang baik, ehingga air yang berhasil ditampung bisa menjadi sumber penyiraman
untuk vegetasi sekitar, dan bisa untuk sumber air pada kolam - kolam sebagai thermal insulation pada
site Pujaseni.

Penyiraman Kembali
Sumber Air Kolam

INSTALASI
PENGELOLAAN AIR

Area Resapan

Area Resapan

Area Resapan
Area Resapan
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

DETAIL ARSITEKTURAL

1 : 450

Papan multipleks (plywood),
sudut lengkung dipotong CNC 

Foam density sedang-tinggi
(untuk kenyamanan dan
keamanan)

Papan MDF atau blockboard
untuk kekuatan, finishing
laminasi HPL warna solid putih 

Tidak ada sudut tajam , desain
melengkung dan tertanam
Tidak ada elemen yang bisa
dilepas sendiri oleh pasien
Potensi anti-ligature design,
yaitu rak tanpa handle,
tertanam, dan permukaan
halus

FURNITURE KAMAR INAP
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

DETAIL ARSITEKTURAL

1 : 450

Multipleks tebal , HPL motif
kayu atau cat duco warna kayu
alami

Heavy-duty stainless steel
concealed hinge, Aman, tidak
mudah diakses pasien, dan
tidak menonjol (menghindari
risiko disalahgunakan)

Memungkinkan staf medis atau caregiver untuk memantau
pasien dari luar ruangan tanpa masuk langsung, yang
penting bagi pasien dengan gangguan psikotik, skizofrenia,
atau depresi berat.

PINTU SETENGAH (HALF-DOOR) KAMAR MANDI
RAWAT INAP INTENSIF
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI

NAMA MAHASISWA

210606110072

DOSEN PEMBIMBING 1
DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.

DOSEN PEMBIMBING 2
YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

DETAIL ARSITEKTURAL

1 : 450

High Pressure Laminate (HPL),
Tahan air dan Tahan terhadap
benturan (cocok untuk anak-
anak)

Compact Laminate (Phenolic
Board), Anti air dan tahan
terhadap jamur, Ringan
namun kokoh

Stainless steel 304/316,
Menahan beban partisi
sekaligus memberi jarak dari
lantai (mencegah lembab dari
bawah)Ketinggian partisi yang tidak penuh ke atas memberi privasi

saat anak buang air, namun masih memungkinkan
pengawasan visual dari perawat/pendamping di atas partisi.

PARTISI KAMAR MANDI KHUSUS ANAK
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
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DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.
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YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

KEYPLAN

DETAIL LANSKAP

1 : 450

Grass block beton, Permukaan
keras, anti licin, aksesibel kursi
roda

Top soil + Rumput gajah
mini / jepang, Area bawah
pohon, permukaan lunak

Lavender, melati, rosemary .
merelaksasikan pikiran dan
mengurangi stress.

Ketapang, Peneduh dan
Penyaring udara

Rangka Besi hollow
dengan cat hitam
doff

Atap polycarbonate
clear atau kaca
laminated tempered
untuk cahaya alami

woodplank beton

Ruang aman (tertutup pagar
tinggi)
Area interaksi sosial ringan
Rasa privasi dan kontrol,
penting untuk pasien RSJ
Elemen natural untuk
membantu proses
penyembuhan
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KEYPLAN

PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 

JUDUL PERANCANGAN

LOKASI PERANCANGAN

KEPUHARJO,KEC. LUMAJANG, KABUPATEN
LUMAJANG, JAWA TIMUR

ARIFIA SHINTA MAHARANI
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DR. YULIA EKA PUTRIE, MT.
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YULIANTO, M.PD.I.

JUDUL GAMBAR

SKALA

DETAIL LANSKAP

1 : 450

Grass block beton, Permukaan
keras, anti licin, aksesibel kursi
roda

Top soil + Rumput gajah
mini / jepang, Area bawah
pohon, permukaan lunak

Lavender, melati, rosemary .
merelaksasikan pikiran dan
mengurangi stress.

Ketapang, Peneduh dan
Penyaring udara

Perkerasan jalan
dengan penggunaan

paving

Tempat duduk dari beton
cor, sudut diesain tumpul,
sehingga mengurangi risiko
cedera atau digunakan
untuk menyakiti diri

Memberi ruang untuk menenangkan diri dan
mengurangi stres
Mendorong interaksi aman antar pasien atau pasien-
dengan-keluarga
Tanaman, suara angin, dan tekstur lantai memberi
stimulasi multisensori alami
Mendorong aktivitas ringan tanpa tekanan atau risiko
tinggi

Glodokan Tiang, sebagai peneduh,
penyaring angin, pengarah angin,
peredam kebisingan, menyerap
panas.
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PERANCANGAN RUMAH SAKIT JIWA TYPE C 
DI KABUPATEN LUMAJANG DENGAN

PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT 
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JUDUL GAMBAR

SKALA

DETAIL LANSKAP

1 : 450

Top soil + Rumput gajah
mini / jepang, Area bawah
pohon, permukaan lunak

Pohon Ketapang sebagai
peneduh pedestrian area
kawasan luar rawat inap.

Penataan ini adalah
kombinasi yang baik antara
estetika tenang dan aman,
sehingga sangat tepat
diterapkan di RSJ sebagai
bagian dari healing
environment.pemberian pedestrian dengan ukuran lebar

2,5 meter bermaterial paving, disekeliling
tapak, sebagai akses pejalan kaki 
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